PELAKSANAAN PERJANJIAN PEKERJAAN PEMASANGAN ALIRAN LISTRIK ANTARA
PT. PLN (PERSERQ) UNIT BISNIS DISTRIBUSI JAWA TIMUR AREA PELAYANAN
SURABAYA UTARA DENGAN GV. DIAN PUTRI SAKTI

SKRIPSI
| P
{ _r"‘{‘—:m:’ 7L I 4
| &) [ Rk UPT Parpustakazn
[ 6 | URVERSITAS JEMPER

. T |

———

Diajukan guna melengkapi tugas akhir dan memenuhi
Syarat - syarat untuk menyelesaikan program
studl {lmu Hukum (S1) dan mencapat
Gefar Sarjana Hukum

i.’" BI fHadiah | ! _K-la)ﬂ
: Pembeliag $
'p‘."if -\‘t 4 - ) !
882 1 A6 2003' 24/G.D}
e mtc  EVA

Dhini Evani P
NIM 990710101 179

{ Terime
Oleh ¢ ' lod

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL RI

UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS HUKUM

2003


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pelaksanaan Perjanjian Pekerjaan Pemasangan Aliran Listrik Antara PT PLN
(PERSEROQ) Unit Bisnis Distribusi Jawa Timur Area Pelayanan

Surabaya Utara Dengan C.V. Dian Putri Sakti


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pelaksanaan Perjanjian PekerjaanPemasangan Aliran ListrikAntara
PT PLN (PERSERQO) Unit Bisnis Distribusi Jawa Timur Area

Pelayanan Surabaya Utara Dengan C.V. Dian Putri Sakti

SKRIPSI

Oleh

DHINI EVANI
NIM.990710101179

Pembimbing
Hi. LILIK ISTIQOMAH, S.H.
NIP.131 276 661

Pembantu Pembimbing
ISWI HARIYANI, S.H.
NIP.131 759 755

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL RI
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS HUKUM
2003


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTTO

‘Ujian Terhadap suatu jenji adalah pemenuhan dalam janji itu dan janganlah

engkau berjanji bila tidak sahggup memenuhinya™*,

“Manusia Terhormat akan memelihara janjinva”™**,

*) Intisari Hal.124 / Juli 2002
**) Egeens, dikutip Oleh Prof. Dr. Mariam Darus Badrulzaman, Anecka

Hukum Bisnis, Alunmi, Bandung,1994, hal 51
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RINGKASAN

Pemenuhan kebutuhan akan arus listrik dalam kehidupan schari-hari
- dirasakan sangatlah penting. Hal ini dikarenakan segala macam aktifitas kehidupan
tidak luput dengan penggunaan arus listrik. PT PLN (PERSERQ) merupakan
penyelenggara tenaga listrik di Indonesia dan melayam sarana dan prasarana yang
berhubungan dengan ketenagalistrikkan nasional. Dalam penyerlenggaraan
ketenagalistrikkan PT PLN (PERSERO) melakukan kerjasama dengan pihak swasta.
Peningkatan kemampuan sektor swasta sebagai penvelenggara tenaga listrik dapat
menimbulkan adanya persaingan usaha tidak schat antara penvelenggara tenaga
listrik.

Berkaitan dengan fenomena diatas maka permasalahan vang diangkat dalam
penyusunan skripst in1 adalah bagaimana pelaksanaan perjanjian pekerjaan
pemasangan aliran listrik antara PT PLN (PERSERO) Dengan C.V. Dian Putri Sakti,
kendala-kendalanya beserta cara penyelesaian apabila terjadi wanprestasi dalam
pelaksanaan perjanjian pekerjaan tersebut.

Tujuan vang akan dicapai penyusun dengan penvusunan skripsi ini adalah
menganalisa secara detail mengenai pelaksanaan perjanjian pekerjaan pemasangan
aliran listrik, mengetahui kendala-kendala vang dihadapi serta cara penvelesaian
apabila terjadi wanprestasi dalam pelaksanaan perjanjian pekerjaan tersebut.

Metode penulisan vang dipergunakan dalam penvusunan skripsi ini adalah
pendekatan yuridis normatif dan sumber data primer dan sumber data sekunder.
Sedangkan metode analisa yang dipergunakan vaitu metode deskriptif kualitatif dan
menarik kesimpulan menggunakan metode deduktif.

Pengamatan penyusun dilapangan menunjukkan bahwa perjanjian pekerjaan
pemasangan aliran listrik antara PT PLN (PERSERO) dengan C.V. dian Putri Sakti
menggunakan Surat Perintah kerja vang klausul-klausulnya dibuat sendiri oleh PT
PLN (PERSERO), mengenai prosedurnya dimulai dengan adanya perjanjian jual beli
tenaga listrik antara PT PLN (PERSERO) dengan calon pelanggan yang akan
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menikmati aliran histrik, dengan adanya Surat Perintah Kerja yang ditujukan pada
C.V. Dian Putri Sakti maka pemasangan aiiran listrik dilakukan oleh C.V. Dian Putri
Sakti di lokast calon pelanggan berdomisili.

Kendala-kendala yang terjadi dalam perjanjian pekerjaan pemasangan aiiran
listrik tersebut secara global dapat disebutkan menjadi dua bentuk yaitu kendala
teknik dan kendala non teknik

Jika terjadi wanprestasi dalam perjanjian pekerjaan pemasangan aliran listrik
tersebut lebih diutamakan musvawarah dan apabila upava tersebut tidak
menghasilkan perkembangan vang positif maka baru ditempuh upaya hukum, namun
upava ini belum pernah dilakukan oleh PT PLN (PERSEROQ) dan C.V. Dian Putri
Sakti.

Saran yang dapat diberikan penyusun kepada para pihak adalah perlu adanya
perbaikan pada materi perjanjian vang dimuat dalam Surat Perintah Kerja sehingga

memiliki kepastian hukum dan daya ikat terhadap masing-masing pihak.

X1l
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PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Arus listrik dalam kehidupan manusia merupakan kebutuhan yang
sangat penting untuk melanjutkan aktifitas vang berhubungan dengan tenaga
listrik. Penyediaan Tenaga Listrik perlu diselenggarakan secara efisien melalui
kompetisi dan transparansi dalam iklim usaha vang sehat dengan pengaturan vang
memberikan perlakuan vang sama kepada semua pelaku usaha dan memberikan
manfaat vang adil dan merata kepada semua konsumen.

PT PLN (PERSERO) merupakan Badan Umum Milik Negara
(BUMN) penyelenggaraan ketenagalistrikkan di Indonesia dan melayani sarana
dan prasarana vyang berhubungan dengan ketenagalistrikkan nasional.
Penyelenggaraan tenaga listrik di Indonesia sudah merupakan kebutuhan nyata
mengingat meningkatnya kemampuan sektor swasta dalam penyelenggaraan
tenaga listrik dalam rangka memenuhi kebutuhan masyarakat.

UU no 20 Tahun 2002 tentang Ketenagalistrikkan.menjelaskan bahwa
tujuan Pembangunan nasional adalah untuk memajukan kesejahteraan umum dan
mencerdaskan kehidupan bangsa, tenaga listrik sebagai bagian dari cabang
produkst vang penting bagi negara sangat menunjang upava tersebut. Dalam
memenuhi tenaga listrik secara lebih merata, adil, dan untuk meningkatkan
kemampuan negara dalam hal penyediaan tenaga listrik, dapat diberikan
kesempatan yang seluas-luasnya kepada BUMN, Koperasi atau Swasta untuk
menyediakan tenaga listrik berdasarkan [zin Usaha Penvediaan Tenaga Listrik.

Pasal 1 angka (2) UU No 20 Tahun 2002 Tenaga listrik disebutkan
bahwa:"Tenaga Listrik adalah suatu bentuk energi sekunder vang dibangkitkan,
ditranmisikan, didistribusikan untuk segala macam keperluan, tidak termasuk
listrik yang dipakai untuk komunikasielektronika atau isyarat.” Pendistribusian
Tenaga distrik dibutuhkan sarana berupa jaringan arus listrik dan

kelengkapannya.
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Berdasarkan pasal 29 UU No 20 Tahun 2002 dalam penyelenggaraan
tenaga listrik dilarang melakukan kegiatan vang dapat mengakibatkan terjadinya
praktek monopoli dan persaingan usaha tidak sehat antara penyelenggara tenaga
listrik. Perjanjian kemitraan kerja dalam pengadaan jaringan tenaga listrik di PT
PLN (PERSERO) khususnya pekerjaan instalasi dengan badan usaha lain yang
bergerak dalam bidang penyelenggaraan barang dan jasa untuk tenaga listrik
disesuaikan dengan Keppres no 18 Tahun 2000 Tentang Pedoman Pelaksanaan
Pengadaan Barangﬁv‘lasu Instalasi Pemerintah guna meningkatkan produk dalam
negeri, rancang bangun dan perekayasa nasional vang sasarannya memperluas
lapangan kerja dan industri dalam negert dalam rangka meningkatkan
perdagangan nasional dan Internasional.

PT PLN (PERSERO) Dalam pemenuhan janngan tenaga listrik
melakukan pekerjaan Instalasi jaringan tentang pengadaan aliran listrik dengan
badan usaha lain yang dituangkan dalam Surat Perintah Kerja vang bergerak
dalam penyediaan barang dan jasa untuk tenaga listrik berdasarkan asas manfaat,
efisien, berkeadilan, kebersamaan optimasi ekonomis dalam pemanfaatan sumber
daya,berkelanjutan,percaya  dan mengandalkan pada kemampuan sendiri,
keamanan dan keselamatan serta kelestarian funesi lingkungan hidup. Perianiian
vang dilaksanakan PT PLN (PERSERO) dengan perusahan instalasi dibuat secara
tertulis dan dituangkan dalam Surat Perintah Kerja agar memiliki kekuatan
hukum, mengikat dan menganut asas kebebasan berkontrak., Namun terdapat
sedikit kekurangan dalam Surat Perintah kerja tersebut dimana perjanjian itu tidak
menyebutkan hak dan kewajiban secara jelas dan tidak menyebutkan penyelesaian
jika terjadi wanprestasi. Hal ini dapat diketahui dalam Surat Perintah Kerja No:
BP 004/ KD/SR-3/SBU/1/2002 Tertanggal 17 Februari mengenai perjanjian
pekerjaan pemasangan aliran listrik antara PT PLN (PERSERO) dengan C.V.
Dian Puteri Sakti.
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Berdasarkan Latar Belakang tersebut diatas, maka penyusun tertarik
untuk menubs lebth mendalam tentang perjanjian pekerjaan pemasangan aliran
listrik, sehingga penyusun mengambi! judul skripsi Pelaksanaan Perjanjian
Pekerjaan Pemasangan Aliran Listrik Antara PT PLN (PERSERO) Unit
Bisnis Distribusi Jawa Timur Area Pelayanan Surabaya Utara dengan C.V.

Dian putri Sakti.

1.2.Rumusan Masalah.
Berdasarkan uraian dalam latar belakang diatas maka dapat
dirumuskan beberapa permasalahan vang akan dikaji dalam skripsi ini vaitu :
[. bagaimana pelaksanaan perjanjian pekerjaan pemasangan aliran listrik
antara PT PLN (PERSERO) Unit Bisms Distribusi Jawa Timur Area

Pelayanan Surabaya Utara dengan C.V. Dian Putri Sakti;

1o

kendala-kendala apa yang dihadapi dalam perjanjian pekerjaan
pemasangan aliran hstnk antara PT PLN (PERSERO) Unit Bisnis

Distribusi Jawa Timur Area Pelavanan Surabava Utara dengan C.V. Dian

Putrt Sakti;

(S}

upava-upava apa vang dilakukan untuk penvelesaian apabila terjadi

Wanprestasi.

1.3. Tujuan Penulisan
Tujuan yang akan dicapai dalam penyusunan skripsi ini adalah:
1.3.1. Tujuan Umum
1. guna memenuhi dan melengkapi salah satu syarat akademis untuk meraih
gelar sarjana hukum;
2. mengembangkan teori yang telah didapat di bangku kuliah untuk dapat
diimplementasikan dalam tataran praktis;
3. menyumbangkan sebuah pemikiran dari hasil analisa dan kajian yang

berguna bagi kalangan masyarakat maupun mahasiswa Fakultas Hukum.
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1.3.2. Tujuan Khusus
I. untuk mengkaji dan menganalisa secara detail tentang pelaksanaan
perjanjian pekerjaan pemasangan aliran listrik antara PT PLN (PERSERO)
Unit Bisnis Distribusi Jawa Timur Area Pelayanan Surabaya Utara dengan
C.V. Dian Putri Sakt;

b

untuk mengetahui  kendala-kendala yang dihadapi dalam perjanjian
pekerjaan pemasangan aliran listrik antara PT PLN (PERSERO) unit
Bisnis Distribusi Jawa Timur Area Pelayanan Surabaya Utara dengan C.V.

Dian Putri Sakti;

LI

untuk mengetahui upaya-upaya vang dilakukan sebagai penvelesaian

apabila terjadi wanprestasi.

1.4. Metode Penulisan

Metode Penyusunan adalah suatu cara penyusunan karya ilmiah
dengan terstruktur dan sistematis.
1.4.1. Pendekatan Masalah.

Agar mendapatkan pembahasan yang komprehensif dan terarah maka
penvusunan skripsi ini menggunakan pendekatan masalah pendekatan vuridis
normatif yaitu suatu pendekatan terhadap permasalahan dengan melalui
penelaahan peraturan perundang-undangan vang berlaku (hukum positif). Metode
pendekatan diatas digunakan mengingat permasalahan vyang diteliti berkisar
peraturan perundang-undangan yaitu hubungan peraturan vang satu dengan
peraturan yang lain serta kaitannya dengan penerapan dalam prakteknya
(Soekanto, 1984 : 6).

1.4.2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan untuk penyusunan skripsi ini adalah
1. Sumber Data Primer
Sumber Data primer adalah sumber data yang berupa keterangan-

keterangan yang diperoleh secara langsung melalui metode tanya jawab atau
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wawancara (Sockanto,1984 :12). Dalam hal ini tanya jawab atau wawancara
dilakukan secara langsung dengan bagian teknik PT PLN (PERSEROQ) Unit Bisnis
Distribusi Jawa Timur Area Pelayanan Surabava vaitu Bapak Harijono dengan
Direktur C.V. Dian Putri Sakti vaitu Bapak Ir. Agus Santoso
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah berasal dari peraturan perundang-
undangan, literatur, hasil peneliian yang mempunyai relevansi dengan

permasalahan dalan skripsi ini (Soekanto,1984:12)

1.4.3. Metode Analisa Data

Metode yang akan digunakan untuk menganalisa data dalam penelitian
skripsi ini adalah Deskriptif Kualitatif vaitu untuk memperoleh gambaran singkat
mengenai suatu permasalahan yang tidak didasarkan atas bilangan statistik akan
tetapi berdasarkan atas analisa vang diuji dengan norma-norma atau kaidah-
kaidah hukum yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas.
(Soemitro,1988:138).

Berdasarkan pengertian diatas serta relevansinya dengan skripsi
penvusun menggunakan metode Deskriptif Kualitataif untuk menganalisa data
yang didapat, dalam menarik kesimpulan penyusun menggunakan metode
deduktif yaitu suatu metode pembahasan yang dimulai dari permasalahan yang

bersifat umum menuju permasalahan yang bersifat khusus
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BAB II
FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

I.1. Fakta

Perjanjian pekerjaan pemasangan aliran listrik dilakukan antara PT PLN

(PERSERO) Unit Bisnis Distribusi Jawa Timur Area Pelayanan Surabaya Utara

dengan C.V. Dian Putri Sakti dibuat pada hari Senin Tanggal 17 (tujuh belas)

Februari 2003 antara pihak-pihak:

1.

PT PLN Unit Bisnis Distribusi Jawa Timur Area Pelayanan Surabaya
Utara berkedudukan di Jalan Gemblongan no 64 Surabava, dalam
perbuatan ini diwakili secara sah oleh :

Nama : Ir Muftalichan

Jabatan  : Kepala Manajer Unit Pelayanan Jaringan

Alamat  :Jl Gemblongan No 64 Surabaya

C.V. Dian Putri Sakti suatu badan hukum yang berkedudukan di JI

Dupak Bangun sari I1I / 28 Surabayva, dalam perbuatan ini diwakili secara

sah oleh :
Nama : Ir. H. Agus Santoso
Jabatan : Direktur

Alamat - J1 Dupak Bangunsari 111 /28 Surabaya

PT PLN(PERSERO) telah menunjuk C.V. Dian Putri Sakti untuk dapat

melaksanakan pemborongan pekerjaan sebagai berikut:

a) Jenis Pekerjaan - Memasang SR dan APP 3 ph. (MBC 6 Amp s/d 20

Amp ): 24 Set
Memasang SR dan APP 3 ph. (MBC 25 Amp s/d
50 Amp) :16 Set

b) Lokasi : Sub GA. Perak
¢) Sumber Dana : 004/BP/SR-3/SBU/1/2003
d) Harga Borongan : Rp 3.318.000 (Tiga juta tiga ratus delapan belas
ribu rupiah)
h‘—‘~_~_—__'—-—-—-—..
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Ketentuan dan syarat-syarat kerja vang diatur dalam Surat Perjanjian Kerja
Nomer: BP 004/KDD/SR-3/SBU/1/2003 Tanggal 17 Februari 2003 yang diterbitkan
oleh PT PLN (PERSERQ) Distribust Jawa Timur Area Pelayanan Surabaya, vang
ditanda tangani oleh Ir Mustalichan (kepala Manajer UPJ) dan Ir.H. Agus Santoso
(Direktur Dian Putri Sakti)

Perikatan vang dilahirkan karena perjanjian (antara PT PLN dengan C.V.
Dian Putri Sakti) membawa akibat hukum :

1. timbulnya suatu kewajiban vang dipikul satu pihak (C.V. Dian Putni

Sakti) untuk melakukan pekerjaan pemasangan aliran listrik

timbulnya suatu hak dari PT PLN (PERSERO) Unit Distribusi Jawa

(R

Timur Area Pelavanan Surabava Utara untuk menuntut dilaksanakan

pekerjaan pemasangan aliran listrik dari C.V. Dian Putri Sakt
Perjanjian Pekerjaan vang dibuat dan disepakati oleh PT PLN dan C.V
Dian Putri Sakti memiliki kekurangan vaitu perjanjian tersebut hanya tertuang
dalam surat perintah kerja dan tidak dicantumkannva secara jelas serta tegas
(dalam bentuk tertulis) hak dan kewajiban bagi para pihak, sehingga pithak yang
mengadakan perjanjian tersebut belum mengetahui dengan jelas hak dan
kewajiban yang harus dijalankan serta mempunyai konsekwensi perjanjian ini
akan lemah dalam kepastian hukum dan daya ikatnya terhadap masing-masing

idadine

pihak.

2.1. Dasar Hukum
Dasar Hukum yang digunakan sebagat landasan yuridis dari
permasalahan yvang diangkat skripsi in1 adalah:
1. Kitab Undang-undang Hukum Perdata
a. Pasal 1233
Tiap-tiap perikatan dilahirkan baik karena persetujuan, baik karena
undang-undang
b. Pasal 1243

Penggantian biaya, rugi dan bunga karena tidak terpenuhinva suatu
perikatan, barulah diwajibkan, apabila si berutang, setelah dinyatakan
lalai memenuhi perikatannya, tetap melalaikannya , atau jika sesuatu
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yang harus diberikan atau dibutnya, hanya dapat diberikan atau dibuat
dalam tenggang waktu yang telah dilampaukannya

Pasal 1313

Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau
lebih mengikatkan dirinva terhadap satu orang yang lain atau lebih

Pasal 1320

Untuk sahnya suatu perjanjian diperlukan 4 syarat vaitu :

1. Sepakat mereka vang mengikatkan dirinya;
2. Kecakapan Untuk membuat suatu perjanjian;
3. Suatu hal tertentu;

4. Suatu sebab yang halal.

Pasal 1601 b, ‘

Pemborongan pekerjaan adalah perjanjian, dengan mana pihak yang
satu, si pemborong, mengikatkan diri untuk menvelenggarakan suatu
pekerjaan bagi pihak vang lain, pihak yang memborongkan, dengan
menerima suatu harga vang ditentukan.

2. Kitab Undang Undang Hukum Dagang

a.

C.

Pasal 16
Yang dinamakan perseroan firma ialah tiap-tiap perserikatan yang
didirikan untuk menjalankan sesuatu perusahaan dibawah satu nama
bersama

Pasal 17

Tiap-tiap persero vang tidak dikecualikan dari satu sama lain,
berhak untuk bertindak, untuk mengeluarkan dan menerima uang atas
nama persero, pula mengikatkan perseroan itu dengan pihak ketiga dan
pihak ketiga dengannya.

Segala tindakan yang tidak bersangkut pautan dengan perseroan itu,
atau vang para persero vang tidak berhak melakukannva, tidak
termasuk dalam ketentuan diatas.

Pasal 22

Tiap-tiap perseroan firma harus didirtkan dengan akta otentik, akan
tetapi ketiadaan akta yang demikian dapat dikemukakan untuk
merugikan pihak ketiga.
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3. Undang-Undang No 20 Tahun 2002 Tentang Ketenagalistrikkan

a.

Pasal 2

Penyelenggaraan usaha ketengalistrikkan menganut asas
manfaat,efisiensi, berkeadilan berkesamaan, optimasi ekonomis dalam
pemanfaatan sumber daya, berkelanjutan, prcaya dan mengandalkan
pada kemampuan sendir, keamanan dan keselamatan, serta kelestarian
fungsi lingkungan hidup.

Pasal 29 (1)

Pemegang Izin Usaha Penyediaan Tenaga Listrik dilarang melakukan
penggabungan usaha dalam suatu jaringan terinterkoneksi pada wilavah
vang dikompetisikan yang dapat mengakibatkan terjadinva penguasaan
pasar dan persaingan tidak sehat.

i

4. Keputusan Presiden No 18 Tahun 2000 Tentang Pedoman

Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa Instansi Pemerintah

a.

Pasal 1 (1)

Kontrak  adalah bentuk usaha bersama usaha bersama diantara
perusahaan penvedia barang/jasa dengan pemasuk/kontraktor atau
konsultan sebagai penyedia barang/jasa dalam pelaksanaan barang/jasa

Pasal 1(7)

Kemitraan adalah bentuk usaha bersama diantara beberapa perusahaan

nf’n\'r’l{lq erﬂn(T‘JI’IC’! qulqm ngaorer: marmim ]I‘I"T naoer: Al"!'_"!"?1'1
preii eI i Gl et b S LR L R Eaat (R ¥ 77 S S e Es & [PPFeS R Te S e

masing-masing pihak mempunyai hak, kewajiban dan bertanggung
jawab vang jelas berdasarkan kesepakatan bersama.

Pasal 6 (2)

Keputusan Presiden ini berlaku untuk :

Pengadaan barang/jasa untuk investasi dilingkungan Bank Indonesia,
Pertamina, BUMN/BUMD, vang pembiavaan sebagian atau seluruhnya
dibebankan pada APBN/APBD

Pasal 9 (1)

Penyedia barang/jasa yang terkait dan berpartisipasi dalam penyediaan

barang/jasa memenuhi syarat antara lain :

I. Memiliki keahliahan, pengalaman, kemampuan teknis dan
manajerial dalam bidang usaha vang daitaranya dapat dibuktikan
dengan kualifikasi / klasifikasi / sertifikasi yang dikeluarkan
asosiasi perusahaan / profesi bersangkutan
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2. Memiliki SDM, modal, peralatandan fasilitas yang lain yang
diperlukan dalam pengadaan barang/jasa

3. Secara hukum mempunyai kapasitas menandatangant kontrak
pengadaan barang/jasa

4. Tidak dalam pengawasan pengadilan, tidak bangkrut, kegiatan
usahanya tidak sedang dihentikan, dan atau tidak sedang menjalani
sanksi pidana "

5. Sebagai Wajib Pajak sudah memenuhi kewajiban perpajakan tahun
terakhir

6. Belum pernah dihukum berdasarkan keputusan pengadilan atas
tindakan vang berkaitan dengan kode ettk profesional
perusahaan/perorangan

7. Tidak membuat pernvataan vang tidak benar tentang kualifikasi dan
sertifikasi yang dimilikinya

e. Pasal 27

Dokumen kontrak sekurang-kurangnya memuat ketentuan sebagai
berikut:

1.

Yos W

B

Pokok pekerjaan vang diperjanjikan dengan uraian yang jelas
mengenal jenis dan jumlah barang/jasa

Hak dan kewajiban para pihak vang terkait dari dalam perjanjian
Nilai dan harga kontrak pekerjaan, serta svarat-svarat pembayaran
Persyaratan dan Spesifikasi teknis vang terinci

Tempat dan jangka waktu penyelesaian/penyerahan yang pasti serta
syarat-syarat penyerahan

Jaminan teknis/hasil pekerjaan vang dilaksanakan

Sanksi dalam hal para pihak tidak memenuhi kewajiban
Penyelesaian Perselisthan

5. Surat Perintah Kerja Nomer BP. 004/KD/SR 3/SBU/1/2002 Antara PT
PLN (PERSERQO) Unit Bisnis Distribusi Jawa Timur Area Pelayanan

Surabava Utara Dengan C.V. Dian Putri Sakti.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

11

2.3. Landasan Teori
2.3.1. Pengertian Perjanjian

Menurut pendapat Subekti (1994:1), “suatu perjanjian adalah suatu
peristiwa dimana seseorang berjanji kepada seorang lain atau dimana kedua orang
itu saling berjanii untuk melaksanakan suatu hal™"

Muhammad (1992:78), mengemukakan, bahwa " Perjanjian adalah suatu
persetujuan dengan mana dua orang atau lebih saling mengikatkan diri untuk
melaksanakan suatu hal dalam lapangan harta kekayaan™.

Menurut pasal 1313 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata bahwa:
“Suatu perjanjian adalah suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih
mengikatkan dinnya terhadap satu orang lain atau lebih’ . Sehingga pada pasal
1313 Kitab Undang-undang Hukum Perdata dapat dirumuskan dan disimpulkan
bahwa unsur-unsur perjanjian adalah:

1. Ada para pihak.

2. Ada persetujuan antara pihak-pihak tersebut.
3. Ada tujuan yang akan dicapai.

4. Ada prestasi yang akan dilaksanakan.

5.

Ada bentuk tertentu, baik lisan maupun tulisan.

6. Ada syarat-syarat tertentu.

2.3.2. Asas-asas Perjanjian
Hukum perjanjian mengandung beberapa asas penting vang perlu
diketahui, vaitu:
1. Sistem terbuka (open system)
Asas ini mempunyai arti, bahwa mereka yvang tunduk dalam perjanjian bebas
dalam menentukan hak dan kewajibannya. Asas ini disebut juga dengan asas
kebebasan berkontrak, yaitu semua perjanjian dibuat secara sah berlaku
sebagal undang-undang bagi mereka yang membuatnya ( pasal 1338 ayat (1)
Kitab Undang-undang Hukum Perdata). Asas kebebasan berkontrak ini tidak

boleh bertentangan dengan ketertiban umum, kesusilaan dan undang-undang.
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Bersifat pelengkap (optimal)

Hukum perjanjian bersifat pelengkap artinya, pasal-pasal dalam hukum
perjanjian boleh disingkirkan, apabila pihak-pihak yang membuat perjanjian
menghendaki dan membuat ketentuan-ketentuan sendiri yang menyimpang
dari pasal-pasal undang-undang. Tetapi apabila dalam perjanjian yang mereka
buat tidak ditentukan, maka beriakulah ketentuan undang-undang.

Berasaskan Kosensualisme

Asas int mempunyai arti, bahwa suatu perjanjian lahir sejak detik tercapainya
kesepakatan antara kedua belah pihak. Hal ini sesuai dengan syarat sahnya
suatu perjanjian ( pasal 1320 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata).
Berasaskan Kepribadian

Asas ini mempunyai, bahwa perjanjian hanya mengikat bagi para pihak yang
membuatnya. Menurut pasal 1315 Kitab Undang-undang Hukum Perdata,
pada umumnya tak seorangpun dapat mengikatkan diri atas nama sendiri atau
meminta ditetapkannya suatu janji, melainkan untuk dirinya sendiri,
selanjutnya menurut ketentuan pasal 1340 Kitab Undang-undang Hukum
Perdata, suatu perjanjian hanya berlaku antara pihak-pihak yang membuatnya ‘
dan tidak dapat membawa kerugian bagi pihak ketiga.

Menurut pasal 1320 Kitab Undang-undang Hukum Perdata, svarat

sahnya suatu perjanjian adalah:

a. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya
Hal ini dimaksudkan, bahwa para pihak yang hendak mengadakan suatu
perjanjian, harus terlebih dahulu bersepakat atau setuju mengenai hal-hal
yang pokok dari perjanjian yang akan diadakan itu. Kata sepakat tidak sah
apabila kata sepakat itu diberikan karena kekhilafan paksaan atau penipuan
(pasal 1321 Kitab Undang-undang Hukum Perdata)

b. Kecakapan untuk membuat suatu perjanjian

Setiap orang pada dasarnya cakap untuk membuat perjanjian, kecuali jika
oleh undang-undang tidak dinyatakan tak cakap (pasal 1329 Kitab
Undang-undang Hukum Perdata). Menurut pasal 133C Kitab Undang-
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undang Hukum Perdata, mereka yang tidak cakap membuat suatu
perjanjian adalah:
1) Orang vang belum dewasa
2) Mereka yang ditaruh dibawan pengampuan

Akibat hukum dari ketidak cakapan ini adalah bahwa perjanjian yang telah

dibuat dapat dimintakan pembatalannya kepada hakim.

¢. Adanya suatu hal tertentu
Adanya suaru hal tertentu adalah menyangkut objek perjanjian harus jeias
dan dapai ditentukan. Menurut pasal 1313 Kitab Undang-undang Hukum
Perdata, suatu peganjian harus mempunyai sebagai pokok suatu burang
yang paiing sedikit ditentukan jenisnya. Tidakiah menjadi haiangan bahwa
jumiah barang tidak tentu, asal saja jumiah itu dikemudian hari dapat
ditentukan atau dihitung . Menurut ketentuan pasal 1332 Kitab Undang-
undang Hukum Perdata. Hanya barang-barang yang dapat diperdagangkan
saja vang dapat menjadi pokok suatu perjanjian. Selanjutnya menurut
Pasal 1334 ayat 1 Kitab Undang-undang Hukum Perdata, undang-undang
yang baru akan ada dikemudian hari dapat menjadi pokok suatu perjanjian,

d. Adanya suatu sebab vang halal
Adanya suatu sebab (causc dalam bahasa latin } yang halal ini adalah
menyangKut isi perjanjian yang tidak bertentangan dengan (lihat pasal
1337 Kitab Undang-undang Hukum Perdata). Dengan demikian, undang-
undang tidak memperdulikan apa yang akan dicapai. Menurut pasal 1335
Kitab Undang-undang Hukum Perdaia, suatu perjanjian tanpa sebab atau
yang telah dibuat karena suatu sebab yang palsu atau terlarang tidak
mempunyai kekuatan.

Dua syaral yang pertama dan kedua apabila tidak dipenuhi  maka
perjanjian dapat dibataikan (nierig). Sedangkan apabila syarat ketiga dan keempat
tidak dipenuhi, maka perjanjian ini batal demi hukum. Perjanjian yang batal demi
hukum adalah perjanjian yang semula batai dan tidak mungkin menimbulkan
akibat hukum bagi kedua belah pihak. Perjanjian yang bertentangan dengan

undang-undang, kesusilaan dan ketertiban umum adalah batal demi hukum.
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Perjanjian dapat dibatalkan, artinya salah satu pithak mempunyai hak untuk

meminta agar perjanjian itu dibatalkan. (Aman,1989:19).

2.3.3. Wanprestasi

Pengertian wanprestasi berasal dari istilah bahasa Belanda wanprestarie
artinya tidak memenuhi kewajiban vang telah ditetapkan dalam perikatan, baik
perikatan yang timbul karena undang-undang. Tidak dipenuhinya kewajiban itu
ada dua kemungkinan alasannya, vaitu:
a. Karena kesalahan debitur, baik karena kesengajaan maupun karena kelalaian.
b. Karena keadaan memaksa (force majeure), jadi diluar kemampuan debitur,

debitur tidak bersalah. (Muhamad, 1992: 20). :

Menentukan apakah seorang debitur itu bersalah melakukan wanprestasi,
perlu ditentukan dalam keadaan bagaimana seorang debitur itu sengaja atau lalai
tidak memenuhi prestasi. Ada beberapa keadaan, vaitu:

1. tidak dipenuhinya prestasi sama sekali

b2

debitur memenuhi prestasi tetap: tidak baik atau keliru

SJJ

debitur memenuhi prestasi tetapi tidak tepat waktunya. (Muhamad, 1992: 20)
Wanprestasi apabila benar-benar merugikan salah satu pthak maka pihak
yang mengakibatkan kerugian bagi pthak yang lain, wajib mengganti kerugian
yang timbul, akan tetapi harus ada hubungan sebab akibat. Semua itu merupakan
hal yang tidak dapat dipisahkan dalam memperkirakan besarnya jumlah ganti
kerugian, antara keadaan wanprestasi dengan kerugian vang sungguh-sungguh
terjadi. Adapun ganti rugi dapat berwujud:
Ganti rugi berupa uang
Ganti rugi yang dapat dituntut oleh kreditur berupa kerugian berupa jumlah uvang,
dan ganti kerugian tersebut harus berupa uang sebagai alat pembayaran yang sah.
Ganti rugi non ekonomis
Pada dasarmnya sesuatu yang tidak berwujud, imatenil, tidak dapat dinilai dengan
uang atau benda. Namun diluar hal itu biasanya ganti rugi non ekonomis lebih

sempurna bila diganti dengan sejumlah uang sebagai alat rehabilitasi
(Muhammad, 1992: 30).
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2.3.4. Pengertian Perjanjian Pekerjaan

Perjanjian pekerjaan adalah perjanjian untuk melakukan pekerjaan yang
didalamnya terdapat tiga macam perjanjian vaitu :

. perjanjian kerja:

2. perjanjian pemboerongan;

3. perjanjian menunaikan jasa.
Ketiga perjanjian tersebut mempunvai persamaan vaitu bahwa pihak vang satu
melakukan pekerjaan bagi pihak vang lain dengan menerima upah Adapun
perbedaan antara perjanjian kerja dan perjanjian pemborongan dan perjanjian
menunatkan jasa vaitu bahwa dalam perjanjian kerja terdapat subordinasi,
sedangkan dalam perjanjian pemborongan dan perjanjian menunatkan jasa ada
koordinasi. Mengenai perbedaan antara perjanjian pemborongan dan perjanjian
menunaikan jasa, vaitu dalam perjanjian pemborongan mewujudkan suatu karya
tertentu sedangkan dalam perjanjian menunaikan jasa berupa melaksanakan tugas
tertentu yang ditentukan sebelumya.(Djumiald;ji, 1995 : 5).

Bentuk perjanjian pekerjaan dapat dibagi 2 (dua) vaitu :
1. perjanjian pekerjaan dibuat secara lesan:
2. perjanjian pekerjaan dibuat secara tertulis(Djumadi, 1991:49)

Perjanjian pekerjaan bersifat konsensuil artinya perjanjian pekerjaan itu
ada atau lahir sejak adanya kata sepakat antara kedua belah pihak vang memberi
pekerjaan dengan pihak yang menerima pekerjaan mengenai suatu pekerjaan dan
harga borongan atau harga kontrak (Djulmialdji, 1995:7)

Adanya kata sepakat, perjanjian pekerjaan mengikat kedua belah pihak.
Para pihak tidak dapat membatalkan perjanjian pekerjaan tanpa persetujuan pihak
lainnya. Jika perjanjian pekerjaan dibatalkan salah satu pihak, maka pihak lain
dapat menuntutnya.

Perjanjian pekerjaan bersifat pelengkap artinya aturan-aturan dapat
dikesampingkan oleh adanya perjanjian vang diadakan para pihak (Djulmialdji,
1995:9). Namun perjanjian yang dibuat kedua belah pihak ini tidak boleh
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bertentangan dengan kesusilaan, ketertiban umum dan tidak bertentangan dengan

undang-undang yang berlaku.

Perjanjian pekerjaan pemasangan aliran listrik merupakan perjanjian

pekerjaan vang menggunakan Keppres 18 Tahun 2000 Tentang Pengadaan

Barang/Jasa bagi Instansi Pemerintah, selanjutnya dalam pasal 12 ayat (1), (2)

dijelaskan mengenai pengadaan barang/jasa pemborongan dan pengadaan jasa

lainnya yaitu melalui

a.

pelelangan vartu serangkaian kegiatan untuk menvediakan kebutuhan
barang/jasa dengan cara menciptakan persaingan sehat diantara penyedia
barang/jasa yang setara dan memenuhi syarat, berdasarkan metode dan tata
cara tertentu yang telah ditetapkan dan ditkuti pthak-pihak yang terkait secara
taat azas sehingga terpilih penvedia jasa terbaik;

pemilihan langsung vaitu jika pelaksanaan lelang sulit dilaksanakan atau tidak
menjamin pencapaian sasaran, dilaksanakan dengan cara membandingkan
penawaran dari beberapa penyedia barang/jasa vang memenuhi syarat melalui
permintaan harga ulang atau permintaan teknis dan harga serta dilakukan
negoisasi secara bersaing, harga yang wajar dan secara teknis dapat
dipertanggung jawabkan:

penunjukkan langsung vaitu pengadaan barang/jasa vang penyedia barang/jasa

=

ditentukan  oleh kepala kantor/satuan kerja/pemimpin proyek/bagian

proyek/pejabat vang disamakan/ditunjuk dan diterapkan untuk pengadaan
barang/jasa vang berskala kecil, pelelangan ulang hanya 1 (satu) vyang
memenuhi syarat dan pengadaan bersifat khusus atau mendesak setelah
mendapat  persetujuan dari menteri/kepala lembaga pemerintah non
departemen/gubernur/bupati/walikota/direksi BUMN/BUMD atau penyedia
barang/jasa tunggal

swakelola adalah pelaksanaan pekerjaan yang direncanakan, dikerjakan dan
diawasi sendiri dengan menggunakan tenaga sendiri, alat sendiri atau upah
borongan tenaga.

Pekerjaan yang nilainya dibawah Rp 500.000.000 (lima ratus juta)

dilakukan melalui  penunjukkan langsung oleh kepala kantor/satuan
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kerja/Pinpro/Pinbagpro. Sedangkan pekerjaan yang nilainya diatas Rp
500.000.000 (lima ratus juta) dilaksanakan melalui pelelangan. Perjanjian
pekerjaan pemasangan aliran listnk antara PT PLN (PERSERQO) Unit Bisnis
Distribuisi Jawa Timur Area Pelayanan Surabaya Utara dengan C.V. Dian Puteri
Sakti bernilai Rp 3.000.000 (Tiga juta rupiah) sehingga pengadaan barang/jasa
dilaksanakan melalui penunjukkan langsung (petunjuk pelaksanaan Keppres 18
Tahun 2000).

2.3.5 Pengertian Perusahaan Komanditer (C.V)

Persekutuan Komanditer ialah persekutuan firma vang mempunvai satu
atau beberapa orang persekutu komanditer. Sekutu komanditer adalah sekutu yang
hanya menyerahkan uang, barang atau tenaga sebagai pemasukan dalam
persekutuan, sedangkan 1a tidak turut campur dalam pengurusan atau penguasaan
dalam persekutuan. Status seorang sekutu komanditer dapat dipersamakan dengan
seorang vang menitipkan modal pada suatu perusahaan, vang hanva menantikan
hasil keuntungan dari vang, benda atau tenaga pemasukannya itu saja, sedangkan
dia sama sekali lepas tangan dari pengurusan perusahaan ( Purwosutjipto,1999:73)

Persekutuan Komanditer mempunyai dua macam sekutu vaitu sekutu
kerja dan sekutu tidak kerja. Sekutu kerja atau sekutu komplementer adalah
sekutu yang menjadi pengurus persekutuan, sedangkan sekutu vyang tidak kerja
atau sekutu komanditer tidak mengurus persekutuan.Baik sekutu kerja maupun
sekutu tidak kerja masing-masing memberikan pemasukannya, yang berwujud
uang, barangtenaga (fisik atau fikiran) atas dasar pembiayaan bersama antara
sekutu kerja dan sekutu komanditer, meskipun sekutu komanditer terbatas pada
modal yang disanggupkan untuk dimasukkan ( Purwosutjipto,1999:75).

Persekutuan Komanditer ada tiga macam, vaitu :

1. Persekutuan komanditer diam-diam yaitu persekutuan komanditer yang belum
menyatakan dirinya dengan terang-terangan kepada pihak ketiga sebagai
persekutuan komanditer;

2. Persekutuan komanditer terang-terangan vaitu persekutuan komanditer yang

dengan terang-terangan menyatakan dirinya sebagai persekutuan komanditer


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

kepada pihak ketiga dalam hal ini nampak dalam papan nama di muka kantor
dan pada kepala surat vang keluar;

Persekutuan Komanditer dengan saham vaitu persekutuan komanditer yang
terang-terangan, vang modalnya terdirt dan saham-saham. Persekutuan bentuk

int sama sekahi tidak diatur dalam KUHD.(Purwosutjipto,1999:74)
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3.1. Pelaksanaan Perjanjian Pekerjaan Pemasangan Aliran Listrik Antara
PT PLN (PERSERQ) Unit Bisnis Distribusi Jawa Timur Area
Pelayanan Surabaya Utara Dengan C.V. Dian Putri Sakti

Dalam perlaksanaan perjanjian pekerjaan antara PT PLN

(PERSERO) UB Distribusi Jatim dengan C.V Dian Putri Sakti, ada beberapa
svarat yang harus dipenuhi C.V. Dian Putri Sakti agar dapat melaksanakan
perjanjian pekerjaan tersebut sehingga PT PLN UB Distribusi Jatim sebelum
memberikan pekerjaan yang berkaitan dengan ketenagalistrikkan terlebih dahulu
harus menilai syarat-syarat yang ditentukan, apakah svarat tersebut telah terpenuhi
sesuai klasifikasi dan kualifikasi baik menurut peraturan perundang-undangan
maupun menurut kebijaksanaan PT PLN sendiri.

3.1.2. Syarat-syarat yang harus Dipenuhi C.V. Dian Putri Sakti sebagai salah

satu pihak Dalam Perjanjian Pekerjaan Pemasangan Aliran Listrik

I. Syarat Sahnya perjanjian Menurut KUH Perdata

Pasal 1320 Kitab Undang-undang Hukum Perdata, svarat sahnya suatu
perjanjian adalah:
a. Sepakat mereka yang mengikatkan dirinya
b. Kecakapan untuk membuat suatu perjanjian
c. Adanya suatu hal tertentu
d. Adanya suatu sebab yang halal
Perjanjian pekerjaan pemasangan aliran listrik tertuang dalam surat
perintah kerja yang didalamnya memuat mengenai keempat syarat yang tertuang
didalam pasal 1320 KUHPer vaitu :
a.  Kesepakatan
Kata sepakat telah tertuang dalam perjanjian pekerjaan meskipun dalam
perjanjian tersebut hanya berupa surat perintah kerja yang memuat

mengenai pekerjaan yang harus diselesaikan oieh salah satu pihak. Surat

19
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perintah kerja telah memuat mengenai kata sepakat antara PT PLN
(PERSERO) dan C.V. Dian Putri Sakti.

b. Kecakapan
Pasal 1330 KUHPerdata menyebutkan mereka yang tidak cakap
membuat suatu perjanjian adalah :
1) Orang yang belum dewasa
2) Mereka vang ditaruh dibawah pengampuan
Perjanjian pekerjaan vang tertuang dalam surat perintah kerja dilakukan
kedua belah pihak selaku badan hukum perdata. Badan hukum sebagai
pembawa hak yang tak berjiwa dapat melakukan perbuatan hukum
seperti halnya manusia, misalnya dapat melakukan persetujuan-
persetujuan.PT PLN (PERSERO) dan C.V. Dian Puteri Sakti merupakan
badan hukum yang sah menurut hukum positif Indonesia telah dianggap
cakap untuk melakukan perjanjian vang sah.

¢ Adanya suatu hal tertentu
Pasal 1313 menyatakan “bahwa suatu perjanjian harus mempunyai
pokok suatu yang paling sedikit ditentukan jenisnya. Tidaklah menjadi
halangan bahwa jumlah barang tidak tertentu.asal jumlah itu dikemudian

hari dapat ditentukan dan dihitung ™ Perjanjian pekerjaan vang tertuan

a3

dalam surat perintah kerja telah menyebutkan secara jelas mengenai
jenis pekerjaan dan dan harga borongan vang ditetapkan serta disetujui
para pihak.
d  Adanya suatu sebab yang halal
Suatu sebab yang halal adalah menyangkut is1 dari perjanjian yang tidak
boleh bertentangan dengan UU, kesusilaan dan ketertiban umum.
Perjanjian pekerjaan vang tertuang dalam surat perintah kerja tidak
bertentangan dengan UU, kesusilaan maupun ketertiban umum.
Perjanjian pekerjaan vang tertuang dalam Surat Perintah Kerja telah
memenuhi syarat yang telah ditentukan oleh KUHPer terutama mengenai syarat
sahnya perjanjian yang diatur dalam salah satu pasalnva vaitu pasal 1320.

Sehingga dapat dikatakan perjanjian pekerjaan yang dituang dalam surat perintah
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kerja tersebut sah menurut undang-undang dan berlaku mengikat bagi kedua belah

pihak.

2. Syarat Menurut Kepres No 18 Tahun 2000 tertuang dalam pasal 9 ayat
(1)dan (2) menyebutkan :

(1). Penyedia Barang/jasa yang terkait dan berpartisipasi dalam pengadaan

barang/jasa harus memenuhi prasyarat antara lain:

a. memiliki keahlihan, pengalaman, kemampuan teknis dan manajerial
dalam bidang usaha diantaranva dapat dibuktikan dengan kuahifikas: atau
klasifikasi/sertifikasi yang dikeluarkan asosiasi perusahaan/profesi
bersangkutan;

b. memiliki sumber daya manusia, modal, peralatan dan fasilitas lain yang
diperlukan dalam pengadaan barang/jasa;

c. secara hukum mempunyai kapasitas menandatangani kontrak pengadaan
barang/jasa

d. Tidak dalam pengawasan pengadilan, tidak bangkrut, kegiatan usahanya
tidak sedang dihentikan, dan atau tidak sedang menjalani sanksi pidana

e. Sebagai Wajib Pajak sudah memenuhi kewajiban perpajakan tahun
terakhir

f.  Belum pernah dihukum berdasarkan keputusan pengadilan atas tindakan
vang berkaitan dengan kode etik profesional perusahaan/perorangan

g. Tidak membuat pernyataan yang tidak benar tentang kualifikasi dan
sertifikasi vang dimilikinya

(2). Khusus untuk kualifikasi penyedia jasa konsultasi, maka persyaratan yang
harus dipenuhi tenaga ahli vang akan ditugaskan dalam melaksanakan
pekerjaan jasa konsultasi adalah :

a.

b.

memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWPdan bukti penyelesaian
kewajiban pajak, bagi wajib pajak);

lulusan peguruan tinggi negeri atau perguruan tinggi swasta yang telah
lulus ujian negara atau yang telah diakreditasi, dibuktikan dengan foto
copy ijazah;

mempunyai pengalaman di bidangnya sesuai dengan referensi pengalaman
kerja vang dituangkan dalam daftar riwayat hidup vang harus ditulis secara
teliti dan benar, ditanda tangani oleh yang bersangkutan dan diketahui oleh
pimpinan perusahaan;

tenaga ahli Lembaga Swadaya Masyarakat memiliki pengalaman dan
keahlihan di bidangnya, yang dituangkan dalam daftar pekerjaan dan atau
riwayat hidup yang ditandatangani oleh vang bersangkutan dan memenuhi
persyaratan lain vyang ditetapkan oleh kepala kantor/satuan
kerja/permimpin, proyek/bagian proyek/pejabat yang disamakan/ditunjuk.
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Surat Perintah Kerja vang dijadikan pedoman dan landasan dalam
perjanjian pekerjaan antara PT PLN (PERSERO) dan C.V. Dian Puteri Sakti
dalam prakteknya tidak mengatur secara jelas dan tegas bahwasanva Keppres No
18 Tahun 2000 dijadikan landasan dalam pembuatan perjanjian pekerjaan, namun
dalam pasal 6 (2) menyatakan bahwa “Keputusan Presiden ini berlaku untuk
pengadaan barang/jasa untuk investasi di lingkungan Bank Indonesia, Pertamina,
BUMN/BUMD, yang pembiayaannya sebagian besar atau seluruhnya dibebankan
pada APBN/APBD.” PT PLN PERSERO merupakan BUMN sehingga peraturan-
peraturan yang terdapat dalam Keppres tersebut mengikat PT PLN (PERSERO)
dalam hal membuat perjanjian pekerjaan dengan pihak C.V. Dian Puteri Sakti.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Agus Santoso direktur C.V.
Dian Puteri Sakti bahwa syarat-svarat yang telah ditentukan oleh Keppres 18
tahun 2000 harus dipenuhi sebelum mengadakan perjanjian pekerjaan dengan PT
PLN (PERSERO) vaitu dengan mengajukan pendaftaran pada Asosiasi
Kontraktor Listrik Indonesia (AKLI), AKLI adalah sebuah wadah vang di bentuk
PT PLN (PERSERO) sebagai pihak pemborong untuk mengurus rekanan kerja PT
PLN (PERSERO) sejak pendaftaran rekan kerja sampai layak atau tidaknva rekan
kerja tersebut sebagai mitra kerja PT PLN (PERSERO).

Kelavakan rekan kerja kerja tersebut dinilai berdasarkan atas ketentuan
yang tercantum dalam Keppres no 18 Tahun 2000 pasal 9 (1) seperti vang
disebutkan diatas, jika rekan kerja dianggap layak sebagai mitra kerja PT PLN
(PERSERO) maka AKLI memberikan sertifikat pada rekan kerja tersebut dan
berdasarkan sertifikat tersebut PT PLN (PERSERO) melakukan penunjukkan
rekan kerja seperti yang tercantum dalam Surat Perintah Kerja.

Berdasarkan wawancara dengan bapak Harijono sebagai supervisor
bagian Teknik PT PLN (PERSERO), rekan kerja dilingkungan Surabaya Utara
sangatlah banyak sehingga menjadi kebijaksanaan PT PLN (PERSERO)
bahwasanya rekan kerja di lingkungan Surabaya Utara ditentukan lokasi
pekerjaan dan nilai harga pekerjaan. Hal ini berkaitan dengan UU no 20 Tahun
2002 pasal 29 (1) mengenai persaingan usaha tidak sehat sehingga PT PLN
(PERSERO) membagi-bagi pekerjaan dan nilai harga pekerjaan tersebut agar
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(5]

masing-masing rekanan kerja mendapatkan pekerjaan dari PT PLN (PERSERO)

secara adil. Adanya kebijaksanaan semacam ini sehingga PT PLN (PERSERO)

membuat perjanjian pekerjaan dengan menerbitkan Surat Perintah Kerja vang

memuat mengenai penunjukkan langsung pada rekanan kerja tersebut C.V. Dian

Puteri Sakti sebagai rekan kerja di wilavah Surabava Utara ditempatkan di area

Unit Pelayanan Pelanggan Tegangan Rendah (UPPTR) Perak maka secara

otomatis C.V. Dian Puteri Sakti hanya menerima pekerjaan yang ada di dalam

area UPPTR Perak

3. Syarat Yang Ditentukan PT PLN UB Dist Jatim AP Surabaya Utara :

a.

Design spesifikasi teknis serta syarat-syarat lain vang ditentukan oleh PT

PLN (PERSERO);

Jangka Waktu penyelesaian diatur dalam Surat Perintah Kerja:

Dalam pelaksanaan pekerjaan tidak dibenarkan memungut biava apapun

kepada pelanggan diluar tarif vang ditentukan PT PLN (PERSERO) dan

memakai seragam perusahaan mitra kerja;

Pekerjaan harus diselesaikan 2 x 30 hari sejak dikeluarkanya Surat

Perintah Kerja;

Bila perjanjian berakhir untuk memperpanjang surat perpanjangan

perjanjian pada PT PLN (PERSERO) diajukan sebelum Surat Perintah

Kerja berakhir dengan mencantumkan syarat-syarat umum untuk menjadi

mitra kerja sesuai yang diatur Keppres No 18 Tahun 2000 antara lain

(a) foto copy akta notaris pendirian perusahaan serta perubahan bila ada;

(b) fotocopy Nomor Pokok Wajib Pajak.

(¢) fotocopy Surat [jin Usaha;

(d) fotocopy Tanda Daftar Rekanan sesuai sub bidang yang masih berlaku
yang dikeluarkan pemerintah daerah propinsi;

(e) Surat pernyataan memiliki sekurang-kurangnya 2 orang karyawan
yang memiliki sertifikat yang dikeluarkan oleh PT PLN;

(f) Rekanan bertanggung jawab atas asuransi tenaga kerja dan

perlindungan tenaga kerja;
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{g) Rekanan tidak diperkenankan menyerahkan pelaksanaan pekerjaan
kepada pihak ketiga tanpa persetujuan pithak PLN baik sebagian atau
seluruhnya;

(h) Masa pemeliharaan selama 1x30 hari, setelah masa pemeliharaan
selesai tanggung jawab sepenuhnya ditanggung PT PLN (PERSERO).

Syarat yang ditentukan PT PLN (PERSERO) diatas telah dipasang pada

papan pengumuman diarea atau lokast tiap-tiap kantor PT PLN (PERSERO)

untuk diketahui oleh kalangan umum terutama untuk diketahui oleh rekanan kerja

PT PLN (PERSEROQ). Syarat-syarat vang telah dijelaskan diatas harus dipenuhi

C.V. Dian Putn sakti untuk menjadi rekanan PT PLN (PERSERO).

Prosedur pendaftaran C.V. Dian Putri Sakti menjadi anggora AKLI adalah

sebagai berikut :

1. C.V. Dian Putri Sakti harus mengikuti sertifikasi, harus melengkapi dokumen
sertifikasi yang meliputi surat permohonan kepada AKLI (Asosiasi Kontraktor
Listrik Indonesia), dokumen sertifikasi memuat : surat permohonan, surat
pernyataan kebenaran dokumen, Surat pernvataan keterikatan dengan kode
etik, data administrasi, data keuangan, data personalia, data peralatan dan

perlengkapan;

2

memenuhi svarat klasifikasi dan kualifikasi vang dilakukan oleh AKILI

berdasarkan kriteria rekanan vang dapat dikatagorikan sebagai besar,

menengah, kecil;

3. memenuhi syarat-syarat yang diatur dalam KUH Perdata, Keppres 18 Tahun
2000 dan svarat vang ditentukan PT PLN (PERSERO).(hasil wawancara
dengan bapak Agus Santoso Direktur C.V. Dian Puteri Sakti)

Prosedur pendafiaran tersebut diajukan C.V. Dian Putri Sakti kepada

AKLI, setelah melakukan penelitian dan penilaian maka AKLI memberikan

sertifikat pada C.V. Dian Putri Sakti yang berisi mengenai keanggotaan AKLI

rdasarkan golongan. Sertifikat keanggotaan AKLI tersebut dajukan pada PT

PLN (PERSERO) yang bertujuan untuk pendaftaran rekanan PT PLN

(PERSERO) dan penempatan area atau lokasi rekanan tersebut melaksanakan

perjanjian pekerjaan
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3.1.2. Prosedur dan Pelaksanaan Perjanjian Pekerjaan Pemasangan Aliran
Listrik Antara PT PLN (PERSERQ) Unit Bisnis Distribusi Jawa Timur
Area Pelayanan Surabava Utara Dengan C.V Dian Putri Sakti.

1. Prosedur Perjanjian Pekerjaan Pemasangan Aliran Listrik

Prosedur pemasangan aliran listrik dimulai sejak adanva konsumen vang
ingin mendaftarkan dirinya sebagai calon pelanggan PLN dan hal itu dimulai
dengan perjanjian jual beli antara konsumen vang ingin menjadi calon pelanggan
PLN dengan PLN area dimana konsumen itu bertempat tinggal. Sehingga tidak
ada salahnya jika meninjau terlebih dahulu perjanjian jual beli yang dilakukan
PLN dengan konsumen tersebut dan hak serta kewajiban yang melekat pada
pithak vang menandatangani perjanjian jual beli tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Harijono supervisor bagian
teknik bahwa prosedur pemasangan aliran listrik akibat adanya perjanjian jual
beli tenaga listrik dapat dikatakan melalui 3 tahap vaitu:

I.  Tahap Pendaftaran

Tahap Pendaftaran ini dilakukan oleh konsumen yang memerlukan arus

listrik. Konsumen harus mengisi formulir permohonan untuk menjadi

pelanggan PLN yang berisi antara lain:

1} Nama

(3]

)  Alamat
3) Daya vang diperfukan
4) Tanf

th

) Keperluan

Setelah formulir permohonan diisi maka konsumen juga harus
melengkapi syarat-syarat vaitu :

1)  Tanda pengenal

2)  Foto copy rekening tetangga

Hal ini di perlukan untuk mengetahui nomor pelanggan yang akan
diberikan vaitu berkaitan dengan nomor rekening permbayaran yang
akan diberikan oleh PT PLN (PERSERQ) jika konsumen tersebut sudah
menjadi pelanggan PLN.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

i1

Setelah kelengkapan mengenar pengisian formulir dan syarat tersebut
dipenuht maka akan dilanjutkan dengan tahap kedua vyaitu tahap

penelitian.

Tahap Penelitian

Tahap penelitian dilakukan oleh petugas PT PLN (PERSERO) mengenai
pasang baru vang dimohonkan oleh pelanggan tersebut harus menambah
jaringan atau tidak, hal ini dapat mempangaruhi persetujuan PT PLN
(PERSERQO) untuk melakukan pemasangan aliran listrik pada area
pelanggan vang memohon :

1. Harus menambah janngan. Dalam hal in1 vang perlu diketahu

adalah:

a.  untuk mengetahui kebutuhan jaringan
b. harus sesuai biava jaringan dengan dava vang dibutuhkan

Penvesuaian ini harus dilakukan oleh PT PLN (PERSERO) karena biaya
vang harus dikeluarkan PT PLN harus sesuai dengan pemasukan vang
akan diterima oleh PT PLN jika tidak seimbang maka konsumen yang
akan melakukan pemasangan baru harus menunggu konsumen-
konsumen lain vang juga melakukan pemasangan baru pada area atau
lokast dimana jaringan itu akan di tambah

2. Tanpa menambah jaringan, dalam hal ini yang perlu diketahui
adalah:

a.  kelayakan bangunan untuk memasang listrik

b.  jarak hstrik akan dipasang dengan jaringan yang sudah ada

c.  beban travo PT PLN (masih normal atau sudah kelebihan muatan.
Penelitian semacam ini dilakukan hanya untuk konsumen yang
menggunakan saluran rumah tangga dan tidak berlaku untuk saluran
industri, hal ini dikarenakan pada saluran industri diterapkan peraturan
yang khusus mengenai pemasangan aliran listrik dan peraturan-peraturan
i1 biasanya hasil kesepakatan antara PT PLN (PERSERO) dengan
konsumen vyang menggunakan saluran industri. Pengkhususan ini

dikarenakan daya yang dibutuhkan pada saluran industri sangat besar
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dan pemasukan yang akan diterima oleh PT PLN (PERSERO) otomatis
juga sangat besar.

Konsumen saluran industri memiliki perbedaan dengan saluran rumah
tangga perbedaan ini juga mencakup dalam hal:

I.  saluran industri yang berdaya lebih dari 200 000 VA keatas harus
memilikt travo tersendiri tidak boleh digabung dengan travo untuk
pelanggan

2. adanya kesepakatan dengan PT PLN (PERSERQ) yaitu mengenal
kepemilikan travo tersebut, jika travo tersebut milik PT PLN
(PERSERO) pada tiap bulannya industri tersebut harus membayar sewa
pada tiap bulannva dan dituangkan dalam perjanjian jual beli tenaga
listrik

3. jika travo itu milik industri sendiri maka biaya sewa otomatis tidak
ada, hal ini biasanva lebih diminati oleh konsumen saluran industri
dengan pertimbangan keinginan keandalan tenaga listrik.

Setelah diketahui kelayakan konsumen maka dilanjutkan dengan tahap
berikutnya yaitu tahap pelaksanaan. Tahap pelaksanaan pemasangan
aliran hstrik im dilakukan oleh rekanan PT PLN (PERSERQO) melalu
Surat Perintah Kerja.

Pada perjanjian jual beli antara PT PLN (PERSERO) dengan konsumen
terdapat hal vang perlu diketahui yaitu penentuan area atau lokas
konsumen. PT PLN (PERSERQO) UB Dist Jatim AP Surabaya Utara di
bagi menjadi beberapa Unit Pelayanan Pelanggan Tegangan Rendah
(UPPTR) hal ini dilakukan untuk meningkatkan pelayanan PT PLN
terhadap konsumen. Dalam perjanjian kerja ini C.V. Dian Putri Sakt
melaksanakan perjanjian kerja dengan UPPTR Perak namun dalam
struktur organisasinya diatasnamakan pada Area Pelayanan Surabaya
Utara dan pelaksanaan secara teknis dilakukan oleh UPPTR Perak

Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan pemasangan aliran listrik tidak dilaksanakan oleh
petugas atau karvawan PT PLN (PERSERO) melainkan dilaksanakan
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oleh rekanan kerja PT PLN (PERSERO) dengan menerbitkan Surat
Penunjukkan langsung melalui Surat Perintah Kerja berisi mengenai
perjanjian kerja antara PT PLN (PERSERO) dengan rekanan kerja yang
ditunjuk, dalam hal ini adalah C.V. Dian Putri Sakti (Hasil wawancara
‘dengan Bapak Harijono supervisor bagian teknik PT PLN PERSERO).

Hak dan kewajiban PT PLN (PERSERO) dan C.V. Dian Putri Sakti

sebagai Pemegang Izin Usaha Penyediaan Tenaga Listrik tercantum dalam pasal

32 UU No 20 Tahun 2002 Tentang Ketenagalistrikkan vaitu :

b

(IS

Untuk kepentingan umum. pemegang izin usaha penvediaan tenaga listrik

dalam melaksanakan usaha penyediaan tenaga listrik diberi kewenangan

untuk:

a. melintas sungai atau danau baik diatas maupun dibawah permukaan ;

b. melintas laut baik diatas maupun diobawah permukaan ; dan

c. melintas jalan umum dan jalan kereta api

Sepanjang tidak bertentangan dan dengan memperhatikan peraturan

perundang-undangan yang berlaku, untuk kepentingan umum pemegang izin

usaha penyediaan tenaga listrik juga diberi kewenagan untuk

a. masuk ke tempat umum atau perorangan dan menggunakannya untuk
sementara waktu;

b. menggunakan tanah, melintas diatas atau di bawah tanah;

c. melintas diatas atau dibawah bangunan vang dibangun diatas dan di bawah
tanah; dan

d. memotong dan/atau menebang tanaman yang menghalanginya

Dalam melaksanakan kegiatan sebagaimana yang dimaksud dalam no 2,

pemegang izin usaha penyedian tenaga listrik harus mendapat persetujuan

terlebih dahulu dari pihak vang berhak atas tanah, bangunan, dan/tanaman

Pemegang Izin Usaha Wajib:

1.

2

f..t)

menyediakan tenga listrik yang memenuhi standar mutu dan keandalan yang
berlaku;
memberikan pelayanan vang sebaik-baiknya kepada masyarakat dan
memperhatikan hak-hak konsumen sesuai peraturan perundang-undangan
yang berlaku di bidang perlindungan konsumen; dan
memperhatikan keselamatan ketenagalistrikkan.

Pasal 34 UU No 20 Tahun 2002 juga dijelaskan mengenai hak dan

kewajiban konsumen yaitu :

(1). Konsumen tenaga listrik mempunyai hak :

1.
2

L

mendapatkan pelavanan yang baik;

mendapat tenaga listrik secara terus menerus dengan mutu dan keandalan yang
baik;

memperoleh tenaga listrik dengan harga vang wajar;

mendapat pelayanan untuk perbaikan apabila ada gangguan tenaga listrik; dan
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5. mendapat ganti rugi apabila adanya pemadaman vang diakibatkan kesalahan
dan/atau kelalaian pengoperasian oleh pemegang izin usaha penyediaan tenaga
listrik sesuai syarat-syarat yang diatur dalam perjanjian jual beli tenaga histrik

(2). Konsumen mempunyai kewajiban :

1. melaksanakan pengamanan terhadap bahava vang mungkin timbul akibat

pemanfaatan tenaga listrik;

menjaga keamanan instalasi ketenagalistrikkan;

memanfaatkan tenaga listrik sesuai dengan peruntukkannya; dan

membayar uang langganan atau harga tenaga listrik sesuai ketentuan atau

perjanjian.

(3). Konsumen tenaga listrik bertanggung jawab apabila karena kelalaiannya
mengakibatkan kerugian pada pemegang Izin Usaha Penvediaan Tenaga

Listrik

(4). Konsumen tenaga listrik wajib menaati persyaratan teknis di bidang
ketenagalistrikkan

B

Hak dan kewajiban tersebut harus dipenuhi oleh kedua belah pithak maka
keduanya harus mematuhi sehingga tidak ada perselisthan antara pihak PT PLN
(PERSERO) dengan konsumen. Kesadaran akan hak dan kewajiban ini sangat
menentukan bagaimana penilaian masyarakat sebagai konsumen mengenai
pelayanan pithak PT PLN (PERSERO) sebagai pemegang izin penyediaan tenaga
listrik
Akibat adanya perjanjian jual beli tenaga listrik antara PT PLN
(PERSERQ) dengan calon pelanggan PT PLN (PERSERQO) menimbulkan
perjanjian baru antara PT PLN (PERSERO) dengan rekanan vyaitu perjanjian
pekerjaan pemasangan aliran listrik. Berdasarkan wawancara dengan Bapak
Harijono supervisor bagian teknik PT PLN (PERSERO) prosedur penunjukkan
langsung untuk melaksanakan pekerjaan pemasangan aliran listrik sebagai berikut
a) meneliti permintaan pemasangan aliran listrik berdasarkan hasil survey yang
dilakukan petugas PT PLLN (PERSEROQO);

b) mengumpulkan dan meneliti data/informasi teknik dan harga barang/jasa yang
bersangkutan untuk menyusun HPS (Harga Perkiraan Sendin)

c) Menyiapkan dokumen pengadaan barang/jasa untuk proses penunjukkan
langsung;

d) Mengundang calon rekanan yang akan ditunjuk untuk mengajukan penawaran

secara tertulis;
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¢) Mengusulkan pada pejabat yang berwenang untuk menerbitkan surat perintah
kerja;
f) Setelah penunjukkan rekanan selanjutnya menyiapkan penandatanganan

kontrak pelaksanaan perjanjian

2. Pelaksanaan Perjanjian Pekerjaan Pemasangan Aliran Listrik Yang
Dilakukan Qleh C.V. Dian Putri Sakii.

Setelah diterbitkan Surat Perintah Kerja oleh PT PLN (PERSERQO) vang
ditujukan pada C.V. Dian Putri Sakti maka pelaksanaan pemasangan aliran listrik
sepenuhnya menjadi tanggung jawab C. V. Dian Putri Sakti tersebut, namun PT
PLN (PERSERO) tidak lepas tangan begitu saja. Perjonjian pekerjaan
pemasangan aliran listrik ini diawasi oleh Supervisor vaitu pejabat yvang ditunjuk
atau pejabat vang berwenang dari PT PLN (PERSERQO) untuk melaksanakan
tugas yang dibebankan kepadanya sesuai dengan pasal 7 Keppres Tahun 2000
Tentang Pengadaan Barang dan Jasa Milik Instansi Pemerintah maka kualifikasi
dan tugas pokok kepala kantor Satuan Kerja/Pimpinan Proyek/Bagian Proyek
yaitu:

(3). Tugas Pokok Kepala Kantor/ satuan kerja/ pimpinan provek/ bagian proyek/
pejabat vang disamakan/ ditunjuk lainnva dalam [pengadaan barang/jasa

adalah :
'a. Menyusun rencana dan jadwal pelaksanaan proyek/ kegiatan
bersangkutan;

b. Mengangkat/menunjuk panitia pengadaan barang/jasa;

c. Menetapkan paket-paket pekerjaan serta ketentuan mengenai kewajiban
penggunaan produksi dalain negeri dan perluasan kesempatan usaha bagi
Usaha Kecil dan koperasi kecil, Lembaga Swadaya, Masyarakat serta
masyarakat setempat;

d. Menetapkan dan mengesahkan Harga Perkiraan Sendiri (HPS), jadwal tata
cara pelaksanaan dan lokasi pengadaan vang disusun panitia pengadaan;

e. Menetapkan besaran uang muka yang menjadi hak calon penyedia
barang/jasa scsuai dengan ketentuan vang berlaku:

f. Menyiapkan dan melaksanakan perjanjian/kontrak dengan pihak penyedia
barang/jasa;

g. Melaporkan pelaksanaan/penyelesaian pengadaan barang/jasa kepada
pemimpin instansinya;

h. Memantau mengendalikan dan mengawasi pelaksanaan perjanjian/ kontrak
yang bersangkutan;
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i. Menyerahkan aset provek dengan berita acara kepada pejabat yang
berwenang pada instansi yang bersangkutan setelah proyek dinyatakan
selesai ;

(4). Kepala Kantor/satuan kerja/pimpinan proyek/ bagian proyek/ pejabat yang
disamakan/ditunjuk bertanggung jawab dan segi administrasi, fisik, keuangan
dan fungsional atas pengadaan barang/jasa yang dilaksanakannya.

Pemasangan Aliran Listrik tersebut kemudian dilaksanakan oleh C.V.
Dian Putri Sakti dengan pengawasan supervisor PT PLN (PERSERO) sebagai
pejabat yvang ditunjuk bertanggung jawab dari segi pelaksanaan pekerjaan,
supervisor yang ditunjuk tersebut dijabat oleh bapak Harijono. Pemasangan 1tu
disesuaikan dengan 181 dan? surat perintah kerja mengenai daya vyang
dibutuhkan,lokasi dan harga borongan yang telah ditetapkan serta batas waktu
penyelesaian pekerjaan.

Proses pelaksanaan pemasangan aliran listrik berlangsung selama jangka
waktu satu minggu sampai satu bulan, memerlukan waktu satu minggu pka
pemasangan aliran listrik saluran rumah 1 phasse dan paling lama memerlukan
waktu satu bulan jika pemasangan saluran rumah 3 phasse, yang dimaksud
dengan phasse adalah  istilah teknik vang dipergunakan oleh PT PLN
(PERSERQ) yang berkaitan dengan daya vang diperlukan atau dimohonkan oleh
pelaﬁggan vang ingin pasang baru atau tambah daya, jika pemasangan
berlangsung dengan baik maka proses selanjutnya adalah melakukan serah terima
bersama antara Supervisor dengan pihak C.V. Dian Putri Sakti dan dilampiri
dengan resume hasil pekerjaan baik mengenai material dan jumlah harga yang
dibayarkan.

Pekerjaan yang dilakukan C.V. Dian Putni Sakti adalah pemasangan
aliran listrik saluran rumah 3 phasse yang memerlukan waktu 1 bulan sedangkan
waktu vang diberikan dalam surat perintah kerja tersebut adalah 2x30 hari atau
selama 2 bulan. Jangka waktu yang diberikan oleh PT PLN (PERSERO) lebih
dari cukup sehingga pelaksanaan perjanjian berlangsung dengan baik.

Pekerjaan pemasangan aliran listrik vang telah selesai 100 % (seratus
persen) maka PT PLN (PERSERO) mengajukan permintaan kepada C.V. Dian
Putri Sakti untuk melakukan penyerahan pekerjaan selanjutnya PT PLN
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(PERSERO) melakukan penilaian hasil pekeijaan yang telah diselesaikan,
bilamana terdapat kekurangan-kekurangan atau cacat terhadap hasi! pekerjaan,
C.V. Dian Putri sakti wajib memperbaiki.

Pembayaran dilakukan sebesar 95 % (sembilan puluh lima persen) dari
nilai kontrak sedangkan yang 5 % merupakan retensi masa pemeliharaan, C.V
Dian Putri Sakti wajib memelihara hasil pekerjaan seperti pada saat penyerahan
pertama pekerjaan. Setelah masa pemeliharaan berakhir, C.V. Dian Putri Sakt
mengajukan permintaan secara tertulis kepada PT PLN (PERSERO) untuk
penyerahan akhir pekerjaan. Apabila C.V Dian Putri Sakti tidak melaksanakan
semua kewajiban pemeliharaan sebagai mana mestinya maka PT PLN
(PERSERO) berhak menggunakan uang jaminan pemeliharaan untuk membiayai
pemeliharaan atau perbaikan (petunjuk pelaksanaan Keppres No 18 tahun 2000).
3. Hak dan Kewajiban Para Pihak dalam Perjanjian Pekerjaan

Pemasangan Aliran Listrik

Ketentuan yang berlaku secara universal bahwa dalam perjanjian masing
pihak mempunyai hak dan kewajiban yang dicantumkan secara tertulis dan tegas
dalam perjanjian. Hak dan kewajiban tersebut merupakan pegangan untuk kedua
belah pthak dalam melaksanakan perjanjian akan tetap: akan menjadi hal yang
perlu diperhatikan dan dilaksanakan oleh kedua belah pihak.

Pasal 1234 KUH Perdata menyebutkan bahwa tiap-tiap perikatan adalah
memberikan sesuatu, untuk berbuat sesuatu, dan tidak berbuat sesuatu. Bentuk
prestasi inilah yang merupakan patokan dasar vang akan dituangkan menjadi hak
dan kewajiban ke dalam perjanjian, selain itu prestasi merupakan dasar
pemenuhan tuntutan dari para pihak.

Dalam perjanjian pekerjaan pemborongan antara PT PLN (PERSERO)
UB Dist Jatim AP Surabaya Utara dengan C. V . Dian Putri Sakti dalam hal ini
berlokasi di UPPTR Perak terdapat kebiasaan-kebiasaan yang tidak tertulis dan
biasanya para pihak dalam bidang ini cukup paham akan prestasi masing-masing,.
Norma kebiasaan dalam bidang pengadaan barang/jasa pemasangan aliran listrik
ini dari hasil interaksi para pihak itu sendiri dan lambat laun ditetapkan menjadi

aturan-aturan tersendiri bagi para pihak. Disamping hubungan vang dilakukan
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antar pithak masih termasuk dalam ruang lingkup hubungan kerja secara

profesional tetapi saling percaya dan toleransi masih tetap dipegang teguh.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat ditarik gans  umum
bahwasanya kebiasaan telah dipakai sebagai sumber hukum atau norma disamping
undang-undang serta menjadi patokan dalam menentukan hak dan kewajiban yang
akan dicantumkan dalam perjanpian. Namun demikian kedudukan undang-undang
tetap menjadi sumber utama dalam perjanjian bukan berarti dikesampingkan
begitu saja.

Pasal 1601 b KUH Perdata menjelaskan pemborongan pekerjaan adalah
perjanjian dengan mana pihak vang satu, s1 pemborong mengikatkan dirinya untuk
menyelenggarakan pekerjaan bagi pihak vang lain, pihak yang memborongkan
dengan menerima suatu harga vang ditentukan. Berdasarkan pasal tersebut telah
terlihat hak C.V. Dian Putn Sakti sebagai pemborong adalah menerima suatu
harga yang ditentukan sedangkan kewanbannya adalah menyelenggarakan
pekerjaan dari pihak yang memborongkan.

Berdasarkan wawancara dengan bapak Agus Santoso direktur C.V. Dian
Putri Sakti bahwa kewajiban Pihak C.V. Dian Putri Sakti sebagai pemborong
pekerjaan terdapat hal-hal yang perlu diperhatikan vakni |
l. memenuhi syarat-syarat vang telah ditentukan oleh pihak vyang

memborongkan yakni PT PLN (PERSERO);

2. melaksanakan tugas secara tertib, disertai rasa tanggung jawab untuk

mencapat sasaran dan ketepatan tercapainya pelaksanaan perjanjian kerja;

3. bekerja secara profesional, atas dasar kejujuran;

4. Menyerahkan hasil pekerjaan sesuai dengan batas waktu yang telah

diperjanjikan.

Hak pthak C.V. Dian Putri Sakti sebagai pithak pemborong pekerjaan adalah :

1. Berhak mendapat penjelasan ketentuan dan informasi mengenai pengadaan
barang/jasa termasuk syarat teknis admimistrasi, pengadaan, tata cara evaluasi,
hasil evaluasi;

2. Berhak atas rasa aman dan tentram dalam pelaksanaan pekerjaan berkaitan

dengan persaingan usaha dengan rekanan kerja yang lain;
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Berhak mendapat uang muka dari pengguna barang/jasa, vang besarnya

ditetapkan dalam dokumen perjanjian pekerjaan;

4. Berhak mendapat keseluruhan harga vang disepakati seielah pekerjaan selesai
100% (seratus persen)

Perjanjian pekerjaan vang tertuang dalam surat perintah kerja tidak
mengatur masalah uang muka dan berdasarkan hasil wawancara dengan bapak
Agus Santoso direktur C.V. Dian Putri Sakti di dalam pelaksanaan perjanjian
kerja tersebut memang tidak diberikan uang muka karena nilai harga perjanjian
vang terlalu kecil vaitu kurang lebith Rp 3.000.000 (tiga juta rupiah) sehingga
tidak diberikan uang muka tetapt setelah perjanjian pekerjaan selesar dan masa
pemeliharaan selama [x30 hari selesai maka keseluruhan harga perjanjian
pekerjaan diberikan secara lunas. Pemberian uang muka hanya berlaku bagi
perjanjian pekerjaan vang nilainya diatas Rp 500. 000. 000 (lima ratus juta rupiah)
sehingga perjanjian pekerjaan dengan C.V. Dian Puteri Sakti tidak diberikan uang
muka namun seluruh harga borongan akan diberikan setelah masa pemeliharaan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Harijono supervisor bagian
teknik PT PLN (PERSERO) Kewajiban PT PLN (PERSERO) sebagai pihak vang
memborongkan adalah :

1. menetapkan dan mengesahkan Hasil Perkiraan Sendiri (HPS), jadwal tata cara
pelaksanaan dan lokast pengadaan sesuai dengan permintaan konsumen;
2. menetapkan besaran uang muka vang menjadi hak calon penvedia barang/jasa

sesuat dengan ketentuan yang berlaku;

LI

menyerahkan berita acara setelah proyek dinyatakan selesai;

4. membayar keseluruhan harga sesuai dengan yang tercantum dalan Surat
Perintah Kerja.

Hak PT PLN (PERSERQ) sebagai pihak yang memborongkan adalah :

1. Berhak menetapkan ketentuan dan syarat teknis administrasi pengadaan, tata

cara evaluasi, hasil evaluasi;

2

Berhak menentukan penyedia barang/jasa yang memewnuhi persyaratan
klasifikasi dan kualifikasi untuk melakukan perjanjian pekerjaan;

3. Berhak melakukan pengawasan pelaksanaan perjanjian pekerjaan;
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4. Berhak menerima hasil pekerjaan sesuai dengan batas waktu vyang
diperjanjikan.

Hak dan kewajiban inilah vang harus dimasukkan atau dibuat secara
tertulis oleh pthak PT PLN (PERSERO) sebagai pthak yang memborongkan untuk
diketahui olch pihak vang melakukan perjaniian tersebut, sehingga perjanjian itu
dapat menjamin kepastian hukum dari para pthak.

Pelaksanaan perjanjian pekerjaan vang tertuang dalam surat perintah
kerja vang tidak memuat secara lengkap mengenai hak dan kewajiban masing-
masing pthak namun dalam prakteknya kedua belah pihak saling menghormati
dan menghargai apa yvang menjadi hak dan kewajibannva sehingga pelaksanaan

perjanjian pekerjaan tersebut berlaagsung dengan baik.

3.2. Kendala-kendala Yang Terjadi Dalam Perjanjian Pekerjaan
Pemasangan Aliran Listrik.

Perjanjian pekerjaan pemasangan aliran listrik antara PT PLN
(PERSEROQ) dengan C.V, Dian Puteri Sakti yang dituangkan dalam Surat Perintah
Kerja No BP 004/KD/SR-3/SBU/I/2002 tertanggal 17 Februari 2003 telah
terlaksana dengan baik, namun menurut Bapak Agus sebagai pemborong
mengatakan bahwa perjaniian pekeriaan pemasangan aliran listrik seperti juoa
perjanjian-perjanjian  yang lain  juga mengalami kendala-kendala jika
dikelompokkan menjadi 2 yaitu :

1. Kendala Yang Bersifat Teknis
2. Kendala Yang Bersifat Non Tekns

Kendala teknis terjadi di intern C.V. Dian Putri Sakti karena menjadi
pihak pemborong atau pelaksana pekerjaan dan apabila diinventarisasi kendala-
kendala itu meliputi :

1. kurangnya Sumber Daya Manusia yang berpengalaman dalam hal
ketenagalistrikkan,
2. kurang modern alat-alat kelistrikkan yang dimiliki sehingga memperlambat

pekerjaan pemasangan aliran listrik
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bentuk perjanjian dalam Surat Perintah Kerja masih banyak kekurangan,

sebagai akibatnya sering terjadi hal-hal yang dapat menimbulkan kerugian

bagi masing-masing pihak terutama pihak C.V. Dian Putri Sakti atau dapat

dikatakan perjanjian itu belum menjamin kepastian hukum bagi para pihak,

kekurangan-kekurangan tersebut sebagai berikut :

a. tidak dicantumkannya secara tegas dan rinci hak dan kewajiban;

b. tidak dicantumkannya bentuk-bentuk wanprestasi yang dilakukan para
pthak;

c. tidak adanya kejelasan mengenai kondisi-kondisi tertentu yang dapat
dikatakan overmacht;

d. dalam perjanjian yang dibuat tidak memuat hal-hal yang membatalkan
perjanjian;

e. tidak adanya ketentuan yang memuat cara penyelesaian apabila terjadi
wanprestasi.

Kendala non teknis baik yang berasal dari dari PT PLN (PERSERO) dan

C.V. Dian Putri Sakti adalah :
l. Pihak PLN (PERSERQ)

a.

kelalaian dari pihak PLN mengenai data survey mengenai jarak jaringan,
muatan jaringan dan beban travo pada lokasi calon pelanggan vang akan
dipasang aliran listrik

keterlambatan dropping keuangan dari Area Pelayanan Surabaya Utara
schingga mengakibatkan keterlambatan pembayvaran biaya penyelesaian
perjanjian dari pithak PLN

keterlambatan berita acara penyelesaian berita acara penyelesaian perjanjiann
yang diserahkan Unit Pelayanan Pelanggan Tegangan Rendah (UPPTR) Perak
kepada Area Pelayanan Surabaya Utara.

Pihak C.V Dian Putri Sakti.

keterlambatan penyelesaian perjanjian akibat adanya kelalaian survey data
mengenai jarak jaringan, muatan jaringan dan beban travo;

pada saat pemasangan aliran listrik ternyata rumah calon pelanggan masih

dalam proses renovasi sehingga tidak layak untuk dipasang aliran listrik;
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c. tidak adanya toleransi batas waktu bila adanya cuaca yang tidak mendukung
untuk melaksanakan pemasangan aliran listrik.
3.2, Upava-upava Penyelesaian apabiia terjadi Wanprestasi Dalam
Pelaksanaan Perjanjian Pekerjaan Pemasangan Aliran Listrik

Prestasi adalah kewajiban vang harus dipenuhi oich debitur dalam setiap
perikatan. Pemenuhan prestasi adalah hakekat dar suatu perikatan . Menurut
ketentuan pasal 1234 KUH Perdata, setiap perikatan adalah untuk memberikan
sesuatu, untuk berbuat sesuatu, dan tidak berbuat sesuatu.

Wanprestasi berasal dari bahasa belanda “wanprestatie”, artinya tidak
memenuhi kewajiban yang telah ditetapkan dalam perikatan, baik perikatan yang
timbul dalam perjanjian atau perikatan vang timbul karena undang-undang. Tidak
terpenuhinva kewajiban itu ada dua kemungkinan dasarnva yaitu :

a. kesalahan debitur, baik karena kesengajaan maupun kelalaian.
b. Karena keadaan memaksa (force majeur). Jadi diluar kemampuan debitur,
debitur tidak bersalah. (Muhammad. 1990:20).

Hukum perdata mengatur tentang vang dapat dimintakan ganti rugi atas
wanprestasi adalah karena kesalahan debitur, baik karena kesengajaan maupun
kelalaian. Dalam perjanjian untuk memberikan sesuatu atau untuk melakukan
sesuatu disebut sudah lalai debitur adalah lewat waktunva vang telah ditentukan
(pasal 1238 KUH Perdata). Perjanjian Pekerjaan pemasangan aliran listrik dalam
klausula-klausula perjanjian tidak diatur tetapi secara implisit apabila terjadi
wanprestasi maka termuat sanksi-sanksi baik vang berasal dari undang-undang
juga sanksi vang ditetapkan berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak.

Berdasarkan undang-undang wanprestasi terjadi karena :

a. tidak melaksanakan apa yang disanggupi akan dilakukan;
melaksanakan apa vang dijanjikan, tetapi tidak sebagaimana apa yang
dijanjikan;
melakukan apa yang dijanjikan tetapi terlambat;

d. Melakukan yang menurut perjanjian tidak boleh dilakukan. (Subekti, 1990:45)
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Berdasarkan pasal 1606 KUH Perdata. jika pemborong diwajibkan

melakukan pekerjaan saja dan musnahnya pekerjaan, maka hanya bertanggung

jawab atas kesalahannya. Wanprestasi mempunyai akibat hukum yang begitu

nting, maka harus ditetapkan rekanan telah melakukan wanprestasi dalam
t =)

pelaksanaan perjanjian pekerjaan pemasangan aliran hstrik antara PT PLN

(PERSERO) UB Dist Jatim AP Suarabaya Utara Dengan C.V. Dian Putn Sakti

antara lain :

1.

(% )

Perjanjian ini mengindahkan pasal 1266 KUH Perdata bahwa bila dinyatakan
oleh ketentuan perjanjian telah wanprestasi maka pembatalan perjanjian tanpa
harus dinvatakan didepan hakim/pengadilan tetapi perjanjian langsung batal
tanpa penetapan hakim.
Membayar ganti kerugian vang telah dinyatakan dalam Surat Perintah Kerja
(SPK) harus dilaksanakan dalam waktu 60 han kalender setelah SPK
dikeluarkan dan bila tidak dilaksanakan rekanan (C.V. Dian Putri Sakti)
dikenai denda ganti kerugian (denda) 2/1000 (dua per seribu) dari jumiah
harga borongan yang dinyatakan dalam SFK yang juga diatur dalam pasal 39
Keppres No 18 Tahun 2000.
Membayar biaya perkara bila disengketakan dalam pengadilan. Seorang
debitur yang lalai, yang melakukan wanprestasi dapat digugat didepan hakim
dan hakim akan menjatuhkan putusan yang merugikan tergugat itu. Seorang
debitur dikatakan lalai, apabila ia tidak memenuhi prestas: seperti yang
diperjanjikan Undang-undang juga menetapkan  akibat langsung dan
wanprestasi selain membayar ganti kerugian juga bunga yang dinamakan
“motatoire interessen” (menurut huruf, ’bunga kelalaian) yang berjumlah 6%
per tahun. Apabila terjadi perkara di pengadilan yang disebabkan kelalaian
debitur, maka ia juga akan dihukum untuk membayar perkara. (pasal 181 HIR)
Pasal 1243 KUH Perdata debitur dikatakan wanprestasi dan membayar

kerugian, bunga,pergantian biaya apabila dinvatakan lalai untuk melaksanakan

perikatan. Berdasarkan Keppres No 18 Tahun 2000 bahwa penyelenggaraan

melakukan kelalaian juga dikenai denda 1/1000 (satu perseribu) per han dari nilai
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kontrak tertentu berkenaan dengan sifat pekerjaannva dan maksimal sebesar
Jaminan pelaksanaan.

PT PLN (PERSERO) dalam hal melakukan wanprestasi tentang
pembayaran atau penyediaan pekerjaan maka juga berlaku undang-undang yang
sesual pasal 1365 KUH Perdata, PT PLN (PERSERO) dikatakan telah melakukan
perbuatan melanggar hukum karena dalam penjajian tidak diatur. Pernvataan lalai
setelah tenggang waktu perlu diperingatkan secara tertulis dengan surat perintah
atau dengan mana ditentukan bahwa debitur segera memenuhi prestasi.
Peringatan resmi atau secara tertulis itu dikeluarkan pengadilan dengan adanya
summatie (Sommasi).

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Agus Santoso selaku
direktur C.V. Dian Puteri Sakti dalam pelaksanaan perjanjian pekerjaan
pemasangan aliran listrik dengan PT PLN (PERSERO) apabila terdapat
wanprestasi akan melakukan upaya-upaya sebagai berikut:

1. Melalut musyawarah antar pihak vang terlibat dalam perjanjian

Proses penyelesaian melalui musyawarah dilakukan atas kesepakatan
kedua belah pihak, disamping 1tu proses im tidak melalui suatu tahap vang tidak
berbelit-belit serta mempunyai jaminan keputusan vang akan tercapai dapat
menguntungkan kedua belah pihak. Dalam proses musvawarah masing-masing
pihak duduk bersama membacakan permasalahan yang dihadapi dan dari situ
diambil kesimpulan berupa langkah-langkah konkret penyelesaian masalah.

Para pihak apabila telah mencapai kata mufakat, maka secara langsung
hasiinya mengikat para pihak dan dianggap sebagai keputusan yang bersifat final.
Berdasarkan kebiasaan yang berlaku setelah musyawarah dilakukan para pihak
tidak akan mengajukan permasalahan yang dihadapi di pengadilan, untuk itu para
pthak harus menaatinva dan dibutuhkan itikad baik dari para pihak untuk
melaksanakan hasil dan musyawarah

Keputusan untuk melakukan musyawarah dalam menyelesaikan
sengketa pada perjanjian pekerjaan pemasangan aliran listrik ditentukan setelah
terjadinya perjanjian pekerjaan pemasangan aliran listrik atau setelah terjadinya

wanprestasi, hal itu dikarenakan perjanjian pekerjaan vang dibuat pihak PT PLN
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(PERSERO) melalui surat perintah kerja tidak mengatur secara tegas bentuk
penvelesaian apabila terjadi wanprestasi.
Proses musyawarah merupakan keuntungan bagi kedua belah pihak Bagi
pithak PT PLN (PERSERO) cara ini lebih akomodatif dan penyelesaian sengketa
“lebih cepat diatasi sehingga PT PLN (PERSERQ) dapat memberikan pelayanan
yang baik kepada pelanggannya sedangkan bagi pihak C.V. Dian Putri Sakti cara
ini lebih simpatik karena menyangkut kredibilitasnya seperti yang telah dijelaskan
pada bab yang sebelumnya penilaian vang baik sangat mempengaruhi pemberian
pekerjaan pada rekanan kerja.
2. Melalui Proses Peradilan
Upaya i akan dilakukan apabila upaya musvawarah mengalami kegagalan vaitu
dengan cara menagajukan gugatan kepada pihak yang melakukan wanprestasi,
tetapi dalam prakteknya upaya ini belum pernah ditempuh oleh pihak C.V. Dian
Putri Sakti maupun pihak PT PLN (PERSERO) hal ini berdasarkan pertimbangan
untuk menjaga hubungan baik antara PT PLN (PERSEROQO) dengan rekanan kerja
serta biaya yang dikeluarkan apabila upaya ini dilakukan adalah sangat besar.
Perjanjian pekerjaan pemasangan aliran listik antara PT PLN
(PERSERQO) dan C.V. Dian Putri Sakti berlangsung sangat baik. Masing-masing
pthak telah menjalankan hak dan kewajibannva sangat batk meskipun dalam surat

perintah kerja tidak tertulis secara rinci dan tegas.
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KESIMPULAN DAN SARAN[ 1, o) (AS JEMPER

1.1. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada bab pembahasan maka penyusun dapat menarik
kesimpulan sebagai berikut :

I. Perjanjian pekerjaan pemasangan aliran listrik di mulai dengan adanya
perjanjian jual beli temaga hstrik antara PT PLN (PERSERO) dengan
konsumen, Jika memenuhi syarat sebagai pelanggan PLN maka konsumen
tersebut berkewajiban membayar administrasi yang dikenakan kepadanva, jika
semua persyaratan terpenuhi maka pekerjaan pemasangan dapat dilakukan. -
Pemasangan aliran listrik ini dilakukan oleh C.V Dian Putri Sakti melalui
Surat Perintah Kerja (SPK) yang diterbitkan oleh PT PLN PERSERO yang
berisi mengenai penunjukkan pekerjaan vang ditujukan pada C.V.Dian Putr]
Sakti. Dalam SPK tersebut timbul hak dan kewajiban bagi masing-masing

pthak yang harus dipenuhi.

b

Kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan perjanjian pekerjaan
pemasangan aliran listrik secara garis besar dapat ditarik kesimpulan vyaitu :

. Kendala teknis yang bersifat intern;
‘2. Kendala non teknis
3. Upaya hukum bila terjadi wanprestasi dalam pelaksanaan perjanjian kerja
pemasangan aliran listrik antara PT PLN (PERSERQ) Unit Bisnis Distribusi
Jawa Timur Area Pelayanan Surabaya Utara Dengan C.V. Dian Putri Sakti :

1. melalui musyawarah antar pihak yang terlibat perjanjian

2. melalui proses peradilan

4.2. Saran

Berdasarkan pengamatan penyusun selama mengadakan penelitian maka

penyusun dapat memberikan saran sebagai berikut :

1. Setiap pihak vang berkehendak untuk mengadakan perjanjian itu hendaknya

memasukkan secara rinci klausula-klausula yang dituangkan dalam perjanjian

41


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

o
(S

atas kesepakatan kedua belah pihak tersebut tentang apa yang menjadi
kewajiban dan hak para pihak serta akibat hukum dan resiko apabiia perjanjian
tidak terpenuhi.

Pejanjian pekerjaan antara PT PLN (PERSERO) dengan rekanan untuk

pengadaan barang/jasa  hendaknya memuat hak dan kewajiban yang

seimbang.
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PT. PLN (PERSERO) LAMPIRAN 4

Y~ DISTRIBUSI JAWA TIMUR

%4 AREA PELAYANAN SURABAYA UTARA

Telephon 5340152 — 5340154 Kotak Pos : 6 Bank : BNI 1946

Telex : - Kawat R BBD

Faxcimile 5353959 Kode Pos : 60174

Nomor : BP.004/KD/SR-3/SBU/I1/2002 Surabaya, 17 Pebruari 2003

Surat Sdr : Sy

Lampiran : _ Kepada Yth :

Perithal : Penunjukan Sebagai Pelaksanaan _ C.V. DIAN PUTRI SAKTI
Pekerjaan J1. Dupak Bangunsari III / 28

Surabaya,

Dengan ini kami tunjuk saudara untuk dapat melaksanakan pemborongan pekerjaan sebagai berikut :

1.

Jenis Pekerjaan : Memasang SR dan APP 3 ph. (MCB 6 Amp s/d 20 Amp.) : 24 Set
Memasang SR dan APP 3 ph. (MCB 25 Amp s/d 50 Amp ) : 16 Set
Lokasi : Sub GA. Perak
Sesuat : 004/BP/SR-3/SBU/1/2003
Sumber Dana : 01-50/A/01/8SBU/2003
Harga Borongan  : Rp. 3.318.000 ,-
Terbilang : (Tiga juta tiga ratus delapan belas ribu rupiah )
Rincian ¢ Nilai Material i Rp. 1.689.040 ,-
Harga Jasa i Rp.1.326.920 ,-
Jumlah :  Rp.3.015.960 ,-
PPN 10% : Rp. 301.596,-
Total : Rp.3.317.556 ,-
3 Dibulatkan :  Rp.3.318.000,-
Jangka waktu penyelesaian pelaksanaan pemborongan tersebut diatas selama 60 ( enam puluh ) hari,

terhitung sejak tanggal Surat Penunjukan ini, atau selambat-lambatnya tanggal 21 April 2003.
Perpanjangan waktu tidak diberikan untuk keterlambatan-keterlambatan’ yang disebabkan oleh cuaca
buruk, hujan, keadaan tanah yang tidak baik, kekurangan tenaga, kegagalan pemborong menyediakan
material dan peralatan untuk menjamin pengadaannya pada’ saat diperlukan dan hal-hal lain yang
disebabkan oleh kecerobohan atau kealpaan pemborong dalam melaksanakan pekerjaan :

Pembayaran :

Pembayaran dilaksanakan sebesar 100 % dari nilai borongan melalui kantor PT. PLN (PERSEROQ)
AREA PELAYANAN SURABAYA UTARA setelah pekerjaan selesai 100 % yang dinyatakan dengan
Berita Acara Penyelesaian Pekerjaan termasuk kode 3 (jika diperlukan) dengan catatan 60 ( Enam
puluh ) hari kalender sejak Serah Terima Pekerjaan menjadi tanggung jawab pemborong untuk
pemeliharaannya.

Keterlambatan penyerahan pekerjaan untuk 'setiap harinya dikenakan denada 2 00 (dua perseribu ) dari
nilai kontrak.

Selanjutnya bilamana saudara menyetujui melaksankan pemborongan pekerjaan tersebut diatas, agar
saudara menandatangani surat penunjukan ini di atas materai Rp. 6.000 ,- sebagaimana tersebut di bawah
ini sebagai tanda menyetujui.

Demikian harap menjadi maklum serta untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya.

An. KEPALA
MANAGER UPJ

oA METERAI 4.\ METERAI
A7 rempeL (R TemPeL
-3 % You 20 2 Y 1oL 20

IS T
TIGA RIEY RUPIAH

Ir. MUFTALICHAN
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N ( PERSERO )
BUSI JAWA TIMUR
URABAYA UTARA

Macam Pekerjaan
Nama dan Alamat
No. R.K.S.
“Nomer SKK BP

: SUB GA PERAK

$02-50/A/01/SBU /2003

: 004/BP/SR-3/SBU/1/2003

¢ Memasang SR dan APP 3 Ph. MCB 25 Amp s/d 50 Amp

16

Set

Kode Perkiraan 143050 i
HARGA SATUAN JUMLAH
NAMA MATERIAL VOL. SAT Ry HARGA
MATERIAL [ PASANG (Rp)
Twisted Cable 4x10 mm2 CU/4 x 16 mm2 AL 400 mt PLN 220 0 88,000
Bundled cond. Conductor 16-35/35-70 64 bh PLN 495 0 31,680
Service wedge clamp 4/16 mm2 32 bh PLN 330 0 10,560
Pole bracke( 3" - 6" - 8" (tebal 3 mm) 32 bh 5,120 350 163,840 11,200
Gaspijp 3" - 6 mtr. Galv. ( Medium ) 16 bh PLN 4,125 0 66,000
Pondasi gaspijp 16 bh 45,000 9,500 720,000 152,000
Beugel u/ Gaspijp 3" 32 bh 4,495 413 143,840 13,216
OA kast type VI u/ SR 3 ph. Pakai kaca 16 bh PLN 13,750 0 220,000
OA kast type II1 + tutup transparan lengkap dgn : 16 bh PLN 385 0 6,160
-ETkWhmeter 3 ph. .../ 0. V, 3% 0o/ o A 16 bh PLN 6,050 0 96,800
-MCB 3 phase ....... Amp. 16 bh PLN 2,200 0 35,200
= Klem block 7 pole 16 bh PLN 2,750 0 44,000
Bolt & Nut M. 16 x 45 mmm2 128 bh 2,585 193 330,880 24,704
Sub Jumlah 1,358,560 799,520
E Surabaya, Pebruari 2003

Manager UPJ

Ir. MUFTALICHAN

S
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( PERSERO )
3USIJAWA TIMUR
RABAYA UTARA

Macam Pekerjaan : Memasang SR dan APP 3 Ph. MCB 6 Amp s/d 20 Amp 24 Set

Nama dan Alamat : SUB GA PERAK

No. R.K.S. : 004 /BP/SR-3/SBU/1/2003

Nomer SKK BP :02-50/A/01/SBU/2003

“Kode Perkiraan 243050 AR

HARGA SATUAN JUMLAH HARGA
NAMA MATERIAL .. VOL. | SAT (Rp) MATERIAL JASA
[ MATERIAL [ PASANG (Rp) | (Rn)

Twisted cable 4x10 mm2 (CU)/4x16 mm2 (AL) 600 mt PLN . 220 0 132,000

Bundled cond. Conductor 16-35/35-70 96 bh PLN 495 0 47,520

Service wedge clamp 4/16 mm2 48 bh PLN 330 0 15,840

Pole bracket 3" - 6" - 8" (tebal 3 mm) 24 bh 5,120 350 122,880 8,400

OA kast type ITI + Tutup transparan lengkap dgn : 24 bh PLN 385 0 9,240

-ETkWhmeter Iph....f... V., 3x.... [ ... A 24 bh PLN 6,050 0 145,200

- MCB 3 phase ....... A 24 bh PLMN 2,200 0 52,800

- Klem block 7 pole ’ 24 bh PLN 2,750 0 66,000
| Baut plazer 96 bh 1,250 175 120,000 16,800
| Baut mata 24 | bh 3,650 1,400 87,600 33,600

Sub Jumlah 3 330,480 527,400
Surabaya, Pebruari 2003
Manager UPJ
= -\

Ir. MUFTALICHAN

b
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PLN ( PERSERO )
TRIBUSI JAWA TIMUR
>, SURABAYA UTARA

REKAPITULASI

y LOKASI SCOPE PEKERJAAN

{S No. : 004/BP/SR-3/SBU/1/2003
<K B.P. No. : 02-50/A/01/SBU/2003
KASI : SUB GA PERAK

icam pekerjaan

Memasang SR & APP 3 Phase . 40  Set Nilai Material . 1,689,040 ,-
MCB 6 Amp. s/d 50 Amp. Nilai Jasa ! Ko 1,326,920 ,-
Sub Jumlah > Bp 3,015,960 ,-

PPN 10 % L R A 301,596 ,-

Jumlah r Rp 3,317,556 ,-

Dibulatkan SRy 3,318,000 -

Terbilang : ( Tiga juta tiga ratus delapan belas ribu rupiah )

Surabaya, . Pebruari 2003
Manager UI\J

Ir. MUFTALICHAN

_ > Joo et
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SURAT PERNYATAARN LAMPIRAN 5

Pasang Baru/Perubahan Dayal/Tarip/Nama x) uN_O ”[]G?l 8

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya :

Nama

Alamat

Nama dan Alamat - Rumah/Bangunan/Kantor/Pabrik x) yang dimintakan Pasang Baru/Perubahan Dayal
Tarip/Nama x)
Nama

Alamat

DayalTarip A S s LBt LA DaVallEiD & wismmrane /
No. Kontrak e T R : No. Kontrol e e A

dengan ini memberikan pernyataan bahwa

A

B

Saya sebagai Calon pelanggan/Pelanggan akan tunduk dan taat pada SYARAT-SYARAT PENYAMBUNGAN
LISTRIK, PERATURAN INSTALASI LISTRIK, TARIP DASAR LISTRIK, PERATURAN/KETENTUAN PLN, dan
PERATURAN/UNDANG-UNDANG PEMERINTAH yang berlaku.

Saya sanggup membayar Beaya Penyambt.ngan (BP) dan Uang Jaminan Langganan (UJL) yang telah ditetapkan

dan tidak akan menggugat/menuntut, atau merfinta kembali Beaya Penyambungan (BP) yang telah saya bayar
kepada PLN.

Saya bertanggung jawab penuh atas zegel, kawat zegel, pesawat pembatas, meter, kelengkapan saluran
penyambungan berikut alat yang terpasang dari bahaya hilang/rusak sebagian atau seluruhnya karena pencurian,
perampokan, kebakaran, serta kemungkinan lain yang diakibatkan oleh PIHAK LAIN, yang dapat merugikan
PLN dan saya sanggup untuk membayar ganti rugi dari akibat tersebut kepada PLN,

PLN sebagai Perusahaan yang melayani kepentingan umum/masyarakat, mempunyai HAK untdk menyambung
aliran listrik kepada calon pelanggan/pelanggan lain dari Jaringan yang. melalui tanah/rumah/bangunan saya,

oleh karenanya saya mengijinkan PLN untuk melalui/memasuki tanah/rumah/bangunan saya untuk
melaksanakan pekerjaan tersebut.

Saya sanggup untuk membayar rekening listrik bulan berjalan setiap bulan selambat-lambatnya tanggal 2Q.
dan apabila sampai pada batas tanggal 20 belum saya bayar, saya sanggup dan tidak menuntut PLN apabila
aliran listriknya diputus tanpa pemberitahuan terlebih dahulu, pelanggan dikenakan keterlambatan bilamana
pembayaran lebih dari batas yang ditentukan sesuai ketentuan yang berlaku.

Apabila setelah 60 (enam puluh) hari sejak batas pembayaran rekening pada tanggal 20 tersebut saya belum
juga membayar rekening listrik tersebut, saya sanggup dan tidak menuntut PLN apabila aliran listriknya d|bongkar
tanpa pemberitahuan terlebih dahulu.

Apabila saya menghendaki agar aliran listrik disambung kembali, saya sanggup diperlakukan sebagai

permohonan baru dengan membayar Beaya Penyambungan (BP) baru dan tetap membayar tunggakan rekening/
tunggakan lain bilamana ada sesuai ketentuan yang berlaku.

" Saya sanggup membayar/melunasi tunggakan rekening, tagihan susulan/ganti rugi serta tunggakan lain bilamana

ada saat nama pelanggan/penghuni lama/sebelumnya sebagai akibat daripada penggantian nama pelanggan

- PLN menjadi nama saya/ganti pemilik.

10.

Bukti diri : KTP/SIM x) No. :
berlaku sampai dengan :

Apabila dikemudian hari timbul persoalan mengenai tanah/rumah/bangunan yang saya tempati, akan menjadi
tanggung jawab saya sepenuhnya, dan saya tidak akan menuntut ganti rugi apapun kepada PLN jika karena -
persoalan tersebut mengakibatkan aliran listrik di rumah/bangunan saya diputus atau dibongkar.

Apabila saya pindah ketempat lain, saya setuju dan sanggup diperlakukan sebagai pemohon/pelanggan baru,
baik mengenai dapat atau tidaknya diberikan ijin Penyambungan berdasarkan keadaan teknis (Gardu, Trafo,

Jaringan Distribusi) di tempat yang baru, dan pembayaran Beaya Penyambungan (BP) maupun Uang Jaminan
Langganan (UJL) ditempat yang baru tersebut.

Bersedia menyesuaikan instalasi rumah menjadi tegangan 220/380 Volt atas beban saya dan tidak akan menuntut
ganti rugi mengenai alat-alat listrik dari tegangan 127/220 Volt.

Mengenai : . Materai Rp. 6.000,-
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PLN (PERSEROD)

NG UPP_TR
K
FORHMULIR SURYEY
Nomor Survey :
r Agenda : Z003/03/10/3543PB
ma : SOETOHMO
imat : JL TELUK SAMPIT No. 28a, PERAK UTR RT:003 RW:05

f/Daya lama : / 0 VA

f/Daya baru : R1 / 1300 VA

~angan RUHAH TANGGA KECIL
0DDODBODODDOODOLDOODDDDDODODDDD T Kebutuhan Material SR 1 Phase

nbar Situasi 3 Mt. Gaspyp 1,5"/Dackst
[ P Bh. Invoring 1,5"/Protect Cap.
B Bh. Beugels u/. Gasp 1,5"
AN Bh. Deckschroef 3/8" x 2
5. Bh. Loden Manchet + Stroop 1,5"
6. Bh. Pole Bracket 3"
s Bh. Strain Hook & Clamp 1 1/2"

(=]
'

MU

Bh. Service Wedge Clamp

[ LI T L I ST SV SV S SN I SYR S¥ I ST EH

o Bh. Bund Cond Conc 6-35/6-35 mm
las Bh. Bund Cond Conc 6-35/6-70 mm
1. Mt. Twisted Cable .. 6/10/16 mm
12, Bh. Bimetal Conc  6-35/16-50 mm
13. Bh. kWh meter .... phase ..... A
14. Bh. Pembatas MCB ... ... cnue f
152 B i L O e s e
16. .

2000D0DODDODDOODODODOOLDODDDODDY

\ggal Survey : __ / [ Nomor Gardu : Jurusan : __

‘encana Penyambungan

‘aya Trafo : _ kvA/Tegangan ___ v/kv

‘eban Trafo : K¥aL % Tmaggal 5 ). f

‘lang S L LT NO SR =4 Panjang SR : ___ meter

jin-ijin [beri tanda A bila ada]

'aralel o Tanam Tiang : _ Galian : _ Penyedian Tanah : _

ain=lain 3 _ [ ]

K yang harus diterbitkan [beri tanda X]

'‘asang; SR 2 . Tiang Atap : _ Tiang dan Jaringan : _
Kabel Naik/Turun sl el Penerbitan y 2

onsul BPKD Nomor : Tanggal = __ | [F

eputusan (Setuju/Ditolak) : _ - Kode Setuju/Tolak : _ Revisi :

lasan Penolakan :

: ‘ SURABAYA, 10 MARET 200
SUPERVISI OP HAR Petugas

ARTIONS 8- SIPRE St e - 05 0 g e R e e e S
MANAGER,

Ir. R. WELLY PERMADI
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PT. PLN (PERSERO)

UNIT BISNIS DISTRIBUSI JAWA TIMUR
AREA :

UPPTR /UPPTM :

lepon Telex : Alamat Kawat :
tak Pos @ Facsimile : Bank
el e R Ut L ERSRRE R e S R Sl e T Y e ey e
ampiran
erihal Jawaban persetujuan Kepada
Sehubungan dengan permintaan Saudara Nomor AGenda @ ..........eereveimeiiiimiiieiiiirciinsesnaas e naras e raressrssasans
Perihal tersebut pada pokok surat, dengan ini diberitahukan bahwa untuk :
NAME: & ol i aiiirevisrs vl seasns sobtRs sonfae s s R dbi s v s e [No. Pelangaanis ......vu-mmsasvesiaisn
Alamat
dapat disetujui dengan ketentuan sebagai berikut :
(PN TT RO, OIS L BN AR SR Tt SRR, W . SR
Pembatas arus : ............... R Ampere Tegangan Nomifial : Sl .. ctusimsinsravense \
Iieva g . A0 ool SRR WK i, g L i R W S T .. SO
2. Biaya yang diperhitungkan :
Biaya Penyambungan Uang Jaminan Biaya Material dan Jumlah
(BP) Pelanggan ( UJL) Pemasangan Instalasi '
Rp. Rp. Rp. REa-
Biaya Perubahan Materai
Rp. _ Rp. Rp. Rp.
Jumlah Rp.
3 Biava tersebut mohon GIRINaS i . il st e sesvasiises s sessssensarepsinsssnidasasrissinss s e ossspsabune s sansibsaissade saoss
setelah Saudara menanda tangani Perjanjian Jual Beli Tenaga Listrik.
4. Ketentuan tersebut butir 1 dan 2 berlaku untuk jangka waktu : ....ooooiiiviiciiiiieiieee e b
terhitung mulai tanggal surat ini.
5. Penyelesaian lebih lanjut sesuai perjanjian yang ditanda tangani.
6. Apabila Saudara mengalami kesulitan dalam proses penyambungan tenaga listrik ini, mohon
menghubungi kami.
Demikian mohon maklum dan atas perhatian Saudara kami ucapkan terima kasih.
Tembusan : Manager,
A4TUL 1-03
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‘PT. PLN (PERSERO) UNIT'BISNIS
DISTRIBUSI JAWA TIMUR

AREA PELAYANAN :

UPP :

. PERINTAH KERJA
PEMASANGAN / PENYAMBUNGAN / PEMBONGKARAN
SAMBUNGAN TENAGA LISTRIK / PENYAMBUNGAN SEMENTARA / vooooooooooo 4

Diperintahkan kepada :

Untuk melaksanakan pemasangan / penyambungan / pembongkaran *) :

1. ] Penyambungan baru (A) 6. [__] Gardu/Tiang/SLP/SMP/SLTM/SLTT (L)
2. [[] Perubahan Tarif (D) 7. ] PasangKembali (P)
3. [__] PerubahanDaya (E) 8. ] PenyambunganSementara
4] VAP R (J) 0 W . B A N

5. (] Trafoarus, trafo tegangan, (K )

faktor kali meter

pada pelanggan ;

NENve 0 0 . S Pelangoally f SN R s S
et . (G T N B e RS
Tentf Dayaflama) oo fonngl VA Tarif / Daya (bard) : ...ooeceeerinns T b VA
Dengan data pendukung :

No. Uraian Tgl. Nomor Keterangan

1. Kuitansi B P

o Kuitansi U J L

3 Perintah Pemutusan Rampung

4. (TUL.VI-02) -

Laporan Gangguan
S N G e RN 0 e

No. B G Nl Tgl.

Catatan :

Manager,

Beri tanda V untuk yang dimaksud
) Coret yang tidak perlu

A4 TUL. |1-09
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